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Analisis Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Profitabilitas  
Pada PT Semen Tonasa 
An Analysis On The  Effact Of Quality Cost On Profitability  






M. Achyar Ibrahim 
 
Mengukur kualitas secara kuantitatif memunculkan istilah biaya kualitas. 
Biaya kualitas pada PT Semen Tonasa ternyata mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap profitabilitas Perusahaan, dimana dengan mengalokasikan 
lebih besar biaya pada pengendalian dan penilaian akan mengurangi biaya 
kegagalan internal dan biaya kegagalan ekternal sehingga berdampak pada 
profit yang semakin meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
biaya kualitas dalam meningkatkan profitabilitas pada PT Semen Tonasa. 
Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dan regresi serta menggunakan 
Return On Investment (ROI) sebagai tolok ukur profitabilitas perusahaan. Nilai 
ROI dipengaruhi oleh laba bersih perusahaan yang dibandingkan dengan total 
asset perusahaan, dan dari hasil penelitian membuktikan bahwa biaya kualitas 
yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk yang berkualitas, dan kontribusi 
biaya kualitas sangat mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan.  
Kata kunci: biaya kualitas, profitabilitas, Return On Investment 
Quality can be measured quantitatively and qualitatively. To measure quality 
quantitatively can cause the use of the term quality cost. In fact, quality cost at pt 
semen tonasa has a quite strong influenceon the profitability of the firm in which 
by allocating a bigger cost for controlling and assessment it will reduce internal 
failure cost and external failure cost which will give impact on the increase of 
profit. The research uses descriptive method and regression as well as return on 
investment (ROI) as the basis to measure the profitability of the firm. The value of 
ROI is influenced by earning after tax of the firm compared on the total assets of 
the firm. The results of the research indicate that quality cost used to produce 
qualified product and the contribution of the quality cost are greatly influenced by 
the increase on the profitability of the firm. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
       Peningkatan kualitas dari suatu produk sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya merupakan hal awal untuk mengurangi jumlah biaya 
kegagalan dalam suatu perusahaan. Akibat dari adanya usaha  peningkatan 
kualitas maka timbul biaya kualitas. Biaya kualitas ini didefenisikan sebagai 
biaya-biaya  yang terjadi selama proses produksi (Wibowo, 2007:137). Menurut 
Tjipto dan Diana (2003:75) biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin 
akan terjadi  karena kualitas yang buruk. Sedangkan menurut  Hansen dan 
Mowen (2005:7) mengatakan bahwa biaya kualitas adalah biaya yang timbul 
karena mungkin atau telah terdapat produk yang buruk kualitasnya, selanjutnya 
dijelaskan pula dalam kegiatan ini berimplikasi pada biaya kualitas yang 
berhubungan dengan dua sub kategori yang tekait dengan kualitas yaitu kegiatan 
pengendalian dan kegiatan karena kegagalan. Kegiatan pengendalian dilakukan 
oleh suatu perusahaan untuk mencegah atau mendeteksi kualitas yang buruk 
atau dapat pula dikatakan bahwa kegiatan pengendalian ini terdiri dari kegiatan 
pencegahan dan penilaian. Sedangkan kegiatan karena kegagalan dilakukan 
oleh perusahaan atau oleh pelanggannya untuk merespon kualitas yang buruk. 
Jika respon terhadap kualitas yang buruk dilakukan sebelum produk cacat 
sampai kepelanggan, maka kegiatan klasifikasinya sebagai kegiatan kegagalan 
internal. Begitu pula sebaliknya jika respon muncul setelah produk sampai pada 
pelanggan, maka kegiatannya diklasifiksikan sebagai kegiatan kegagalan 
ekternal. Maka dari defenisi kegiatan itulah Hansen dan Mowen membagi atas 





 biaya  penilaian, biaya  kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal. Biaya 
pencegahan terjadi untuk mencegah kualitas yang buruk pada produk  atau jasa 
yang dihasilkan. Biaya penilaian untuk menentukan apakah produk jasa yang 
telah sesuai dengan persyaratan atau kebutuhan pelanggan. Biaya kegagalan 
internal terjadi karena produk jasa yang dihasilkan tidak sesuai dengan 
spesifikasi atau kebutuhan pelanggan. Sedangkan biaya kegagalan eksternal 
terjadi karena produk dan jasa yang dihasilkan gagal memenuhi persyaratan atau 
tidak memuaskan kebutuhan pelanggan setelah produk sampai kepada 
pelanggan. 
Hansen dan Mowen (2005:9) mengatakan bahwa biaya pencegahan dan 
biaya penilaian meningkat berarti menunjukkan jumlah produk rusak menurun 
dan sebaliknya jika biaya pencegahan dan biaya penilaian menurun 
menunjukkan jumlah produk rusak meningkat yang berakibat pada jumlah 
kerugian pun meningkat. Di lain pihak, biaya kegagalan internal dan biaya 
kegagalan eksternal naik jika jumlah unit produk rusak meningkat dan sebaliknya 
biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal turun jika jumlah unit 
produk rusak turun. Hal ini menunjukkan bahwa biaya pencegahan dan biaya 
penilaian berpengaruh terhadap produk rusak pada perusahaan begitu pula 
halnya biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal dipengaruhi oleh 
produk rusak dalam perusahaan. Sedangkan menurut Feigenbaum (1992:115) 
kenaikan dalam biaya pencegahan mengakibatkan turunnya kecacatan, yang 
pada gilirannya mempunyai efek positif pada biaya penilaian karena turunnya 
kecacatan berarti menurunnya kebutuhan akan aktivitas-aktivitas pemeriksaan 





bahwa biaya pencegahan berpengaruh negatif terhadap produk rusak 
sedangkan biaya penilaian berpengaruh positif terhadap produk rusak. Hal ini 
dikarenakan biaya pencegahan dan biaya penilaian dikeluarkan sebelum 
terjadinya produk rusak sehingga dapat mempengaruhi besarnya jumlah produk 
rusak. Sedangkan menurut Gaspersz (2005:172) mengatakan  apabila  
perusahaan ingin melakukan program perbaikan kualitas, maka perusahaan 
harus mengidentifikasi biaya-biaya yang dikeluarkan pada masing-masing dari 
keempat kategori biaya dalam sistem pengendalian kualitas. Sama halnya yang 
dikatakan Ishikawa (1987:53) bahwa salah satu petunjuk dalam melakukan 
pengandalian kualitas adalah dengan melakukan pengandalian terhadap biaya, 
karena berapapun tingginnya kualitas jika produk terlalu mahal karena biaya 
kurangnya pengendalian terhadap biaya maka tidak akan dapat tercapai 
kepuasan konsumen. Dengan kata lain kita tidak dapat menerapkan kualitas 
tanpa memperhatikan harga dan pengendalilan atas biaya. Maka dari itu  
Ishikawa mengatakan bahwa pengukuran atas biaya merupakan elemen kunci 
dalam manjemen kualitas terpadu.  
Pengukuran terhadap kualitas tidak akan terlepas dari  aspek kuantitatif yang 
melekat pada kualitas itu sendiri yang disebut dengan biaya kualitas. Biaya 
kualitas yang terjadi dalam suatu perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui  
sejauh mana  fungsi sistem pengendalian kualitas yang dijalankan oleh 
perusahaan. Semakin rendah biaya kagagalan menujukkan semakin baiknya 
program perbaikan kualitas yang dijalankan oleh perusahaan. Semakin baik 
kualitas yang dihasilkan secara tidak langsung dapat meningkatkan pangsa 
pasar dan nilai penjualan. Meningkatnya nilai penjualan dengan semakin 
menurunnya biaya yang dikeluarkan maka tentu akan meningkatkan tingkat 





Dalam penelitian sebelumnya oleh Susanto Budi (2005) dalam pengaruh 
biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perushaan mengatakan bahwa 
hubungan antara biaya kualitas terhadap profitabilitas pada PT Pindad (persero) 
Bandung memiliki pengaruh yang signifikan. Sementara dalam penelitian 
Ernawati Tatik (2010) dalam pengaruh biaya kualitas terhadap profitabilitas (ROI) 
pada CV. Kobe Global Internasional mengatakan bahwa biaya kualitas 
berpengaruh sangat kecil dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, 
terdapat hubungan antara biaya kualitas terhadap profitabilitas (ROI) yang 
rendah.  
Berdasar pada pemaparan sebelumnya bahwa biaya kualitas sebagai 
ukuran kuantitatif yang digunakan untuk mengukur kualitas dan pengaruhnya 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan, sementara itu hasil penelitian 
sebelumnya mengatakan bahwa hubungan biaya kualitas dan profitabilitas 
memiliki pengaruh yang signifikan (Susanto Budi, 2005)  namun ada pula yang 
mengatakan bahwa biaya kualitas berpengaruh sangat kecil dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas (Ernawati Tatik, 2010). Maka dari itu penulis tertarik untuk 
membahas dan meneliti lebih lanjut mengenai seberapa besar pengaruh biaya 
kualitas terhadap  tingkat profitabilitas perusahaan serta untuk mengetahui 
apakah dengan adanya biaya kualitas yang dikeluarkan oeh perusahaan 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan atau tidak. 
Maka berdasarkan permasalahan diatas, maka judul yang diangkat untuk diteliti 
adalah mengenai “ANALISIS PENGARUH BIAYA KUALITAS TERHADAP 










1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian singkat diatas bahwa biaya kualitas memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan, maka dengan ini peneliti ingin mengetahui 
hubungan serta pengaruh biaya kualitas tersebut terhadap profitabilitas 
perusahaan dan merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan biaya kualitas pada PT Semen Tonasa? 
2.  Bagaimana tingkat profitabilitas pada PT Semen Tonasa? 
3. Apakah penerapan biaya kualitas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat profitabilitas PT Semen Tonasa?   
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mempelajari dan 
menganalisis pengaruh biaya kualitas terhadap profitabilitas PT Semen Tonasa 
yang mengenai: 
1. Penerapan biaya kualitas yang ada pada PT Semen Tonasa 
2. Tingkat profitabilitas yang ada pada PT Semen Tonasa 
3. Pengaruh penerapan biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas PT 
Semen Tonasa  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 





pengaruh biaya kualitas terhadap profitabilitas pada PT Semen Tonasa dan juga 
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau dasar bagi penelitian-penelitian 
mendatang. Selain itu penelitian ini juga untuk menambah wawasan dan sebagai 
salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan studi. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Sebagai kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi perusahaan sebagai bahan masukan dalam menyusun 
perencanaan dan pengendalian biaya kualitas, mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas PT Semen Tonasa  
 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membahasnya ke dalam enam bab 
yang diperincikan sebagai berikut:  
 
Bab 1  : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika 
penulisan.  
Bab 2  : tinjauan pustaka yang berisikan pengertian biaya, kualitas dan 
biaya kualitas, profitabilitas serta bagian-bagian yang terkait 
mengenai biaya kualitas dan profitabilitas. 
Bab 3  : metode penelitian yang terdiri dari metode penelitian, variabel 
penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data.  
Bab 4  : gambaran umum penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya 






Bab 5  : hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan tentang 
gambaran umum data yang diteliti, deskripsi variabel penelitian, 
analisis regresi berganda, serta pengujian hipotesis. 










2.1  Biaya  
2.1.1 Definisi Biaya 
Menurut Mulyadi (1993: 8) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan telah terjadi untuk 
tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut, yaitu :  
a) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.  
b) Diukur dalam satuan uang  
c) Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi  
d) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.  
 
2.1.2 Penggolongan Biaya 
Menurut Mulyadi (1993: 14) biaya dapat digolongkan berdasarkan :  
2.1.2.1 Obyek pengeluaran  
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar 
penggolongan biaya, misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, 
maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut 
“biaya bahan bakar”.  
 
2.1.2.2 Fungsi pokok dalam perusahaan  
Dalam perusahaan manufaktur biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu:  
a) Biaya produksi  
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut obyek 





biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga biaya utama. 
Sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
disebut pula biaya konversi yang merupakan biaya untuk mengkonversi 
bahan baku menjadi produk jadi.  
b) Biaya pemasaran  
Biaya pemasaran merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan 
kegiatan pemasaran produksi.  
c) Biaya administrasi dan umum  
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya untuk mengkoordinasi 
kegiatan produksi dan pemasaran produksi (Mulyadi, 1993 : 14).  
 
2.1.2.3 Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai  
Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat 
dikelompokkan menjadi dua:  
a) Biaya langsung  
Biaya langsung merupakan biaya yang terjadi, yang penyebab satu-
satunya adalah karena sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung 
terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
b) Biaya tidak langsung  
Biaya tidak langsung (indirect cost) merupakan biaya yang terjadi tidak 
hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung 
dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya 







2.1.2.4 Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan 
volume kegiatan.  
Dalam hubunganya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 
digolongkan menjadi:  
a) Biaya variabel  
Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan.  
b) Biaya semi variabel  
Biaya semi variabel merupakan biaya yang berubah tidak sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan.  
c) Biaya semi tetap  
Biaya semi tetap merupakan biaya yang tetap untuk tingkat volume 
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume 
produksi tertentu.  
d) Biaya tetap  
Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran 
volume kegiatan tertentu (Mulyadi, 1993: 16).  
 
2.1.2.5  Jangka waktu manfaat  
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu:  
a) Pengeluaran modal (capital expenditure)  
Merupakan biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu 
periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun 
kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan 
sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang 






b) Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)  
Merupakan biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam 
periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat 
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya 
dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari 
pengeluaran biaya tersebut (Mulyadi, 1993: 17).  
 
2.2 Kualitas 
       Kualitas merupakan keseluruhan karakteristik produk dan jasa yang meliputi 
marketing, engineering, manufacture , dan maintenance,dalam mana produk dan 
jasa tersebut dalam pemakaianya akan sesuai dengan kebutuhan dan harapan 
pelanggan (Feigenbaum 1992:117). Sementara Garvin dan A. Dale Timpe (1990) 
mengatakan Kualitas adalah keunggulan yang dimiliki oleh produk suatu produk. 
Dan adapula melihat cakupan kualitas yang lebih luas, diamana kualitas 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Dalam 
usaha untuk meningkatkan kualitas perusahaan harus memperhatikan dan 
meningkatkan komitmen dan kesadaran serta kemampuan para karyawan dan 
staf, terutama bagi mereka yang berhubungan langsung dengan customer. 
Meskipun sistem dan teknik kualitas benar, maka kualitas yang baik dan benar 
jangan diharapkan akan terwujud jika komitmen dan kesadaran serta 
kemampuan para karyawan dan staf rendah (Goetsch dan Davis,2002:98) 
 
Menurut Hansen dan Mowen (2005: 5-6) produk atau jasa yang berkualitas 
adalah yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan dalam delapan dimensi 





a) Kinerja (performance) Merupakan tingkat konsistensi dan kebaikan 
fungsi-fungsi produk.  
b) Estetika (aesthetics)  Berhubungan dengan penampilan produk serta 
jasa.  
c) Kemudahan perawatan dan perbaikan (serviceability) Berhubungan 
dengan tingkat kemudahan merawat dan memperbaiki produk.  
d) Fitur (features) Merupakan karakteristik produk yang berbeda secara 
fungsional dari produk-produk sejenis.  
e) Keandalan (reliability) Merupakan probabilitas produk atau jasa 
menjalankan fungsi yang dimaksudkan dalam jangka waktu tertentu.  
f) Tahan lama (durability) Merupakan umur manfaat dari fungsi produk.  
g) Kualitas kesesuaian (quality of conformance) Merupakan ukuran 
mengenai apakah sebuah produk atau jasa telah memenuhi 
spesifikasinya.  
h) Kecocokan penggunaan (fitnes for use) Merupakan kecocokan dari 
sebuah produk menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana yang 
diiklankan.  
 
Menurut Feigenbaum (2007:129) faktor-faktor mendasar yang 
mempengaruhi kualitas adalah sembilan bidang dasar yang sering disebut 9M, 
antara lain sebagai berikut :  
a) Market (pasar)  
Pada masa sekarang pasar mempunyai lebih luas ruang lingkupnya dan 
bahkan secara fungsional lebih terspesialisasi di dalam barang dan jasa 
yang ditawarkan. Dengan bertambah banyaknya perusahaan, pasar 





perusahaan harus saling bersaing meningkatkan kualitas produk yang 
dihasilkan.  
b) Money (uang)  
Untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, perusahaan 
memerlukan adanya biaya. Biaya yang digunakan untuk usaha 
meningkatkan kualitas disebut biaya kualitas.  
c)  Management (manajemen)  
Manajemen yang berkualitas adalah manajemen yang mampu 
mengalokasikan tanggung jawab setiap manajer di bidangnya masing-
masing secara tepat untuk mengoreksi penyimpangan dari standar kualitas 
yang telah ditentukan.  
d) Men (manusia)  
Men (manusia) Dengan adanya manusia yang mempunyai keahlian di 
bidangnya masing-masing, perusahaan akan merencanakan, menciptakan 
dan mengoperasikan berbagai sistem yang akan menjamin suatu hasil 
yang diinginkan.  
e) Motivation (motivasi)  
Pemberian motivasi yang baik kepada para pekerja maka para pekerja 
bekerja dengan benar sesuai dengan yang diinginkan perusahaan, hal ini 
berakibat baik untuk peningkatan kualitas produksi perusahaan.  
f) Material (bahan)  
Produk yang berkualitas akan diperlukan bahan yang berkualitas pula, 








g) Machines (mesin) dan mechanization (mekanisasi)  
Permintaan perusahaan untuk mencapai penurunan biaya dan volume 
produksi untuk memuaskan pelanggan dalam pasar yang bersaing ketat 
telah mendorong penggunaan perlengkapan pabrik beserta mekanisasinya.  
h) Modern information methods (metode informasi modern)  
Informasi pada saat sekarang ini merupakan hal yang sangat penting, 
misalnya informasi tentang tanggapan para pelanggan atas produk yang 
dihasilkan. Informasi tersebut harus segera diperoleh. 
i) Mounting product requirements (persyaratan proses produksi) 
Mounting product requirements (persyaratan proses produksi).  Kemajuan 
yang pesat di dalam kerumitan perekayasaan rancangan, yang 
memerlukan kendali yang jauh lebih ketat pada seluruh proses produksi, 
telah membuat “hal-hal kecil” yang sebelumnya terabaikan menjadi penting 
secara potensial. Meningkatnya kerumitan dan persyaratan-persyaratan 
prestasi yang lebih tinggi bagi produk telah menjadikan keamanan dan 
keterandalan produk.  
 
 
2.3 Biaya kualitas 
 
       Menurut Blocher (2000:220)  biaya kualitas adalah biaya-biaya yang 
berkaitan dengan pencegahan, pengidentifikasian, perbaikan dan pembetulan 
produk yang berkualitas rendah dan dengan opportunity cost dari hilangnya 
waktu produksi dan penjualan sebagai akibat rendahnya kualitas. Sementara 
Hansen dan Mowen (2005:7) mengatakan Biaya kualitas adalah biaya-biaya 
yang timbul karena mungkin atau telah terdapat produk yang buruk kualitasnya. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas adalah biaya yang 






Menurut Tjiptono dan Diana (2003: 36-41) biaya kualitas dikategorikan ke 
dalam empat jenis, yaitu:  
A. Biaya pencegahan  
Biaya pencegahan adalah pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan untuk 
mencegah terjadinya cacat kualitas. Biaya pencegahan ini terdiri dari:  
1) Biaya pelatihan kualitas  
Biaya pelatihan kualitas adalah pengeluaran-pengeluaran untuk 
program-program pelatihan internal dan eksternal, yang meliputi upah 
dan gaji yang dibayarkan dalam pelatihan, biaya instruksi, biaya staf 
klerikal dan macam-macam biaya dan bahan habis pakai untuk 
menyiapkan pegangan dan manual instruksi.  
2) Biaya perencanaan kualitas  
Biaya perencanaan kualitas adalah upah dan overhead untuk 
perencanaan kualitas, lingkaran kualitas, desain prosedur baru, desain 
peralatan baru untuk meningkatkan kualitas, kehandalan, dan evaluasi 
supplier. 
3)  Biaya pemeliharaan peralatan  
Biaya pemeliharaan peralatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
memasang, menyesuaikan, mempertahankan, memperbaiki dan 
menginspeksi peralatan produksi, proses, dan sistem.  
4) Biaya penjaminan supplier  
Biaya penjaminan supplier adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
mengembangkan kebutuhan dan pengukuran data, auditing, dan 







B. Biaya penilaian (deteksi) 
Biaya penilaian (deteksi) dikeluarkan dalam rangka pengukuran dan analisis 
data untuk menentukan apakah produk atau jasa sesuai dengan spesifikasinya. 
Biaya-biaya ini terjadi setelah produksi tetapi sebelum penjualan. Biaya penilaian 
ini terdiri dari:  
a) Biaya pengujian dan inspeksi  
Biaya pengujian dan inspeksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk menguji 
dan menginspeksi bahan yang datang, produk dalam proses dan produk 
selesai atau jasa. 
b) Peralatan pengujian  
Peralatan pengujian adalah pengeluaran yang terjadi untuk memperoleh, 
mengoperasikan atau mempertahankan fasilitas, software, mesin dan 
peralatan-peralatan pengujian atau penilaian kualitas produk, jasa atau 
proses.  
c) Biaya informasi . 
Biaya informasi adalah biaya untuk menyiapkan dan membuktikan laporan 
kualitas.  
 
C. Biaya Kegagalan Internal  
Biaya kegagalan internal adalah biaya yang dikeluarkan karena rendahnya 
kualitas yang ditemukan sejak penilaian awal sampai dengan pengiriman kepada 
pelanggan. Biaya kegagalan internal ini terdiri dari :  
a) Biaya tindakan koreksi  
Biaya tindakan koreksi adalah biaya untuk waktu yang dihabiskan untuk 
menemukan penyebab kegagalan dan untuk mengoreksi masalah.  





Biaya pengerjaan kembali dan biaya sisa produksi adalah bahan, tenaga 
kerja langsung dan overhead untuk sisa produksi, pengerjaan kembali 
dan inspeksi ulang. 
c) Biaya proses  
Biaya proses adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendesain ulang 
produk atau proses, pemberhentian mesin yang tidak direncanakan, dan 
gagalnya produksi karena ada penyelaan proses untuk perbaikan dan 
pengerjaan kembali.  
d) Biaya ekspedisi  
Biaya ekspedisi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mempercepat 
operasi pengolahan karena adanya waktu yang dihabiskan untuk 
perbaikan atau pengerjaan kembali.  
e) Biaya inspeksi dan pengujian ulang  
Biaya inspeksi dan pengujian ulang adalah gaji, upah dan biaya yang 
dikeluarkan selama inspeksi ulang atau pengujian ulang produk-produk 
yang telah diperbaiki.  
 
D. Biaya Kegagalan Eksternal 
Biaya kegagalan eksternal merupakan biaya yang terjadi dalam rangka 
meralat cacat kualitas setelah produk sampai pada pelanggan dan laba yang 
gagal diperoleh karena hilangnya peluang sebagai akibat adanya produk atau 
jasa yang tidak dapat diterima oleh pelanggan. Biaya kegagalan eksternal terdiri 
dari :  
a) Biaya untuk menangani keluhan dan pengembalian dari pelanggan  
Biaya untuk menangani keluhan dan pengembalian dari pelanggan adalah 
gaji dan overhead administrasi untuk departemen pelayanan kepada 





dikembalikan, cadangan atau potongan untuk kualitas rendah, dan biaya 
angkut. 
b) Biaya penarikan kembali dan pertanggungjawaban produk  
Biaya penarikan kembali dan pertanggungjawaban produk adalah biaya 
administrasi untuk menangani pengembalian produk.  
c) Penjualan yang hilang karena produk yang tidak memuaskan  
Penjualan yang hilang karena produk yang tidak memuaskan adalah 
margin kontribusi yang hilang karena pesanan yang tertunda, penjualan 
yang hilang dan menurunnya pangsa pasar.  
Biaya kualitas bisa juga dikelompokkan sebagai biaya yang dapat diamati 
atau tersembunyi. Biaya kualitas yang dapat diamati (observable quality costs) 
adalah biaya-biaya yang tersedia atau dapat diperoleh dari catatan akuntansi 
perusahaan, misalnya biaya perencanaan kualitas, biaya pemeriksaan distribusi 
dan biaya pengerjaan ulang . Biaya kualitas yang tersembunyi (hidden costs) 
adalah biaya kesempatan atau opportunitas yang terjadi karena kualitas produk 
yang buruk dan biasanya biaya opportunitas tidak disajikan dalam catatan 
akuntansi, misalnya biaya kehilangan penjualan, biaya ketidakpuasan pelanggan 
dan biaya kehilangan pangsa pasar (Hansen dan Mowen, 2005: 9).  
 
2.4  Prilaku biaya kualitas 
Kualitas dapat diukur berdasarkan biaya. Perusahaan menginginkan agar 
biaya kualitas turun, namun dapat mencapai kualitas yang lebih tinggi, setidak-
tidaknya sampai dengan titik tertentu. Memang, jika standar kerusakan nol dapat 
dicapai, perusahaan masih harus menanggung biaya pencegahan dan penilaian. 





dengan baik, menurut pakar kualitas biayanya tidak lebih dari 2,5 % dari 
penjualan.  
Standar 2,5% tersebut mencakup biaya kualitas secara total sedangkan 
biaya untuk setiap elemen secara individual lebih kecil dari jumlah tersebut. 
Setiap organisasi harus menentukan standar yang tepat untuk setiap elemen 
secara individual. Anggaran dapat digunakan untuk menentukan besarnya 
standar biaya kualitas setiap elemen secara individual sehingga biaya kualitas 
total yang dianggarkan tidak lebih dari 2,5 % dari penjualan.  Perusahaan harus 
dapat mengidentifikasi perilaku setiap elemen biaya kualitas secara individual. 
Sebagian biaya kualitas bervariasi dengan penjualan, namun sebagian lainnya 
tidak.  
Biaya kualitas dievaluasi dengan membandingkan biaya sesungguhnya 
dengan biaya yang dianggarkan. Pembandingan biaya kualitas tetap 
menggunakan jumlah absolut biaya yang sesungguhnya dibelanjakan dengan 
yang dianggarkan. Sedangkan biaya kualitas variabel dapat dibandingkan 
dengan menggunakan persentase dari penjualan, atau jumlah rupiah biaya, atau 
kedua-duanya. Apabila  manajer terbiasa berhadapan dengan jumlah absolut 
atau jumlah rupiah, maka pendekatan yang terbaik adalah dengan 
membandingkan jumlah rupiah biaya dengan dilengkapi ukuran persentase. 
Perhitungan persentase ini dapat memberikan informasi pada manajemen 
mengenai seberapa baik standar biaya kualitas sebesar 2,5 % dapat tercapai 
(Tjiptono dan Diana, 2003: 42-43).  
Setelah biaya kualitas diidentifikasi dan disusun sesuai dengan kategori 
pengelompokannya, maka biaya kualitas dapat dianalisis untuk dijadikan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan yang sesuai. Proses analisis ini terdiri dari 





membandingkan operasi satu periode dengan periode sebelumnya. Dan 
pembandingan itu akan lebih berarti jika biaya kualitas tersebut dibandingkan 
dengan aktivitas lain dalam perusahaan.  
Agar biaya kualitas yang terlibat dikaitkan dengan sedikitnya tiga dasar 
volume yang berbeda. Dasar yang diseleksi tersebut dapat bervariasi, tergantung 
pada produk dan jenis pabrik untuk suatu bisnis tertentu. Contoh-contoh dasar 
volume yang harus dipertimbangkan adalah tenaga kerja langsung, tenaga kerja 
langsung yang produktif, biaya-bengkel masukan, biaya-bengkel keluaran, biaya-
pembikinan keluaran, nilai yang dikontribusikan, unit-unit keluaran produktif yang 
ekuivalen, dan hasil penjualan bersih. 
Kemudian untuk menunjukkan dengan tepat bidang-bidang yang patut 
mendapatkan prioritas tertinggi dari upaya kualitas, suatu rincian tentang 
keseluruhan biaya kualitas yang terlibat berdasarkan lini produk utama atau 
bidang aliran proses sering diperlukan (Feigenbaum, 2007:115).  
Sedangkan menurut Gaspersz (2005:98) perusahaan mengukur dan 
menganalisis biaya kualitas sebagai indikator keberhasilan program perbaikan 
kualitas, yang dapat dihubungkan dengan ukuran-ukuran biaya lain yaitu :  
a) Biaya kualitas dibandingkan dengan nilai penjualan, semakin rendah nilai 
ini menunjukkan program perbaikan kualitas semakin sukses.  
b) Biaya kualitas dibandingkan dengan keuntungan, semakin rendah nilai ini 
menunjukkan program perbaikan kualitas semakin sukses.  
c) Biaya kualitas dibandingkan dengan harga pokok penjualan (cost of goods 
sold), diukur berdasarkan persentase biaya kualitas total terhadap nilai 
harga pokok penjualan, dimana semakin rendahnya nilai ini menunjukkan 






2.5 Distribusi Optimal Biaya Kualitas  
2.5.1. Pandangan Tradisional  
 
Pandangan tradisional mengasumsikan bahwa terdapat trade off antara 
biaya pengendalian dan biaya produk gagal. Ketika biaya  pengendalian 
meningkat, biaya produk gagal harus turun. Selama penurunan biaya produk 
gagal lebih besar daripada kenaikan biaya pengendalian, perusahaan harus 
terus meningkatkan usahanya untuk mencegah atau mendeteksi unit-unit yang 
cacat. Pada akhirnya akan dicapai suatu titik dimana setiap kenaikan tambahan 
biaya dalam usaha tersebut menimbulkan biaya yang lebih besar dari 
pengurangan biaya produk gagal. Titik ini menggambarkan tingkat minimum total 
biaya kualitas, dan merupakan saldo optimal antara biaya pengendalian dan 
biaya produk gagal. Titik ini juga yang disebut sebagai tingkat kualitas yang 
dapat diterima (acceptable quality level-AQL) Sudut pandang AQL ini 
mengasumsikan bahwa terdapat perbandingan terbalik antara biaya 
pengendalian dan biaya kegagalan. Ketika biaya pengendalian meningkat, biaya 
kegagalan seharusnya turun. Selama kondisi ini, perusahaan harus terus 
meningkatkan usahanya untuk mencegah unit-unit yang tidak sesuai. Sehingga 
dicapai suatu titik di mana kenaikan tambahan biaya kualitas tersebut 
menimbulkan biaya yang lebih besar dari pada penurunan biaya kegagalan. Titik 
ini mewakili tingkat minimum dari total biaya kualitas dan merupakan 
perbandingan optimal dari biaya pengendalian dan biaya kegagalan 
mendefinisikan tingkat kualitas yang dapat diterima (Hansen dan Mowen, 2005: 
14).  
 
2.5.2. Pandangan Kontemporer  
Dalam pandangan kontemporer, sudut pandang acceptable quality level  





dikatakan cacat jika karakteristik kualitasnya berada diluar batas toleransi tidak 
berlaku lagi. Dalam pandangan ini digunakan model cacat nol (zero defect). 
Model ini menyatakan bahwa dengan mengurangi unit cacat hingga nol maka 
akan diperolah keunggulan biaya. Perusahaan yang menghasilkan semakin 
sedikit produk cacat akan lebih kompetitif dari pada perusahaan yang 
menggunakan model AQL. Model cacat nol kemudian disempurnakan lagi 
dengan model kualitas kaku (robust quality model). Menurut model ini, kerugian 
terjadi karena diproduksinya  produk yang menyimpang dari nilai target, dan 
semakin jauh penyimpangannya semakin besar kerugian.  
Selain itu kerugian masih mungkin terjadi meskipun deviasi masih dalam 
batas toleransi spesifikasi. Dengan kata lain, variasi spesifikasi ideal adalah 
merugikan dan batas toleransi tidak menawarkan manfaat apapun. Model cacat 
nol menekan biaya kualitas dan dengan demikian menawarkan penghematan 
baik dalam biaya maupun pekerjaan kualitas yang berlebihan (Hansen dan 
Mowen, 2005: 14).  
 
2.6 Manfaat biaya kualitas 
Penggunaan perhitungan biaya kualitas memiliki beberapa manfaat dalam 
upaya perbaikan atau peningkatan dari pengurangan biaya dan meningkatkan 
penghasilan penjualan. Beberapa manfaat yang mungkin dicapai adalah: 
a. Mengurangi biaya kesalahan (error). Penghematan yang diharapkan 
tentunya harus berdasarkan rencana peningkatan yang spesifik. Dalam 
mengestimasikan present cost, jangan membesarkan atau 






b. Meningkatkan kemampuan proses. Penghematan diharapkan datang dari 
pengurangan dalam variasi karakteristik produk atau karakteristik proses 
dan proses yang hilang lainnya seperti pemilahan inspeksi, operasi 
berlebihan, mengambil informasi yang terlewatkan, dan berbagai kegiatan 
lainnya yang tidak bernilai tambah. 
c. Mengurangi ketidakpuasan konsumen. Indikator awal ketidaksukaan 
konsumen bisa dilihat dari respon pasar dengan memberikan pertanyaan 
kepada pasar, “Apakah anda mau membeli barang ini lagi?”. Jika dari hasil 
penelitian tersebut memperlihatkan ketidakpuasan konsumen maka perlu 
dilakukan peningkatan untuk mengurangi ketidakpuasan bahkan 
ketidaksukaan konsumen. Parameter-parameternya termasuk efek 
ekonomi dari kehilangan konsumen selama masa “customer life” untuk 
mempertahankan konsumen yang ada sekarang, dan efek retensi kualitas 
dari penanganan keluhan konsumen. 
d. Peningkatan konsumen baru. Peningkatan barang atau jasa yang menarik 
konsumen akan meningkatan penghasilan penjualan tetapi jumlah dan 
waktunya tergantung pada banyak tindakan internal dan kekuatan pasar 
eksternal. Karena biaya kualitas berkurang, sumberdaya tambahan 
tersedia untuk membiayai barang atau jasa tanpa meningkatkan harga. 




       profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba 
dalam satu periode tertentu  dan  melihat sejauh mana efektivitas pengelolaan 
perusahaan secara keseluruhan (Susanto Iman, 2008:509). Sedangkan menurut 





penggunaan aktiva perusahaan (sekelompok aktiva perushaan) yang dikaitkan 
dengan penjualan yang berhasil diciptakan. Dan ada pula yang mengatakan 
bahwa Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya (Sutrisno, 2012:222) 
 Menurut Sutrisno (2012:222) indikator profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1. Profit Margin  
Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. rumus yang 
digunakan adalah: 
             
   
         
       
 
2. Return On Asset 
Return On Asset sering juga disebut sebagai rentabilitas ekonomi merupakan 
ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva 
yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini laba sebelum bunga dan pajak atau 
Earning Before Interest Tax (EBIT). Rumus yang digunakan: 
    
                
    
            
       
 
3. Return On Equity 
Return On Equity ini sering disebut dengan Rate Of Return On Net Worth yaitu 





yang dimiliki sehingga Return On Equity ini ada pula yang menyebutnya sebagai 
rentabilitas modal sendiri. Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah 
dihitung pajak Earning after Tax (EAT). Rumus yang di gunakan: 
                
   
             
       
 
4. Return On Investment 
Return On Investment merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Laba 
yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah bunga dan 
pajak atau Earning After Tax (EAT). Rumus yang digunakan: 
                     
   
            
       
 
5. Earning Per Share 
Earning Per Share merupakan ukuran kemempuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik. Laba yang digunakan 
sebagai ukuran adalah laba bagi pemilik atau Earning After  Tax (EAT). Rumus 
yang digunakan: 
                  
   
                   
       
 
Dari pemaparan diatas ada beberapa indikator profitabilitas perusahaan 





Investment, Earning Per Share. Penelitian ini menetapkan Return On Investment 
(ROI)  sebagai indikator profitabilitas yang didasarkan suatu pertimbangan 
karena ROI dapat mengukur efektifitas perusahaan dalam mengahasilkan laba 
bersih dengan memanfaatkan asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
tersebut, sehingga dapat menjadi indiktor keberhasilan perusahaan.seperti 
halnya yang dikatakan oleh Fahruddin dan Hadianto (2001:65) bahwa Return On 
Investment menjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
asset yang digunakan atau diinvestasikan dalam suatu periode akuntansi. 
 2.8 Hubungan Kualitas dan Biaya 
Kualitas adalah sesuatu yang dapat diukur. Namun tanpa standard yang 
obyektif untuk dapat membandingkan antara pencapaian dengan harapan, tentu 
mustahil untuk mengukur tingkat kualitas tersebut. Tanpa adanya kemampuan 
mengukur kualitas, upaya mengendalikan atau mengelola kualitas adalah hal 
yang tidak mungkin. Oleh sebab itu, Fox (1994:197) menyatakan bahwa 
pengukuran kualitas harus diekspresikan ke dalam satuan moneter. 
Bagaimanapun juga sebuah entitas bisnis dibangun dari modal dan hutang dan 
bertujuan memperoleh laba sebanyak-banyaknya, dan seluruh kinerja bisnis 
diukur dalam satuan moneter. Semakin dalam kita menganalisis tingkat kualitas 
berdasarkan satuan moneter, semakin jelas terlihat bahwa mengembangkan 
kualitas dan mencegah kerusakan atau kegagalan output merupakan sarana 
untuk menghemat biaya, dimana kesalahan, penundaan, atau produk-produk 
yang di bawah standard adalah sumber pemborosan biaya. 
Fox (1994:203) menekankan perlunya memahami biaya dalam kaitannya dengan 
kualitasdengan mempertimbangkan 4 sudut pandang, yaitu: 
1. Model “loss to society”: Model ini menjelaskan bahwa suatu dimensi yang 





masyarakat yang disebabkan oleh kelemahan atau ketidaksesuaian dari produk 
tersebut. Kualitas yang bagus menurut model ini adalah jika produk yang 
diluncurkan ke masyarakat dapat memberikan penghematan bagi masyarakat 
disamping keuntungankeuntungan yang bersifat “peka lingkungan hidup dan 
alam sekitar”. 
2. Model “process cost”: Model ini sangat menekankan bahwa seluruh aktivitas 
dapat digambarkan atau divisualisasikan dalam suatu proses, baik dalam 
perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa. Masing-masing proses ini 
akan mempunyai input dan output, supplier dan customer. Model ini 
mengkategorikan biaya kualitas sebagai: 
- Conformance Cost: Yaitu biaya yang timbul dari operasi yang prosesnya 
sudah 100% efektif. Biaya ini adalah biaya minimum yang terjadi bila 
proses telah dilakukan dengan prosedur tertentu dan prosedur itu tak 
dapat dilakukan dengan biaya yang lebih rendah. 
- Non-conformance Cost: Yaitu biaya yang terjadi karena ketidak 
efisienan pemakaian sumber daya dalam proses sehingga perlu 
dihilangkan, seperti kelebihan sumber daya atau pemborosan biaya atas 
pemakaian tenaga kerja, material, dan peralatan yang muncul akibat 
input-input (pemasok) yang tidak memuaskan, adanya kesalahan-
kesalahan dalam proses, output yang tidak memenuhi standard dan lain-
lain. 
3. Model “economic balance”: Model ini – disebut juga sebagai pendekatan 
tradisional – melihat bahwa pada tingkatan ekonomi tertentu dari kualitas, 






pengembangan akan kualitas itu sendiri. Pengembangan kualitas akan menjadi 
tidak ekonomis karena saat kualitas terus ditingkatkan, kenaikan biaya 
pencegahan dan penilaian akan melebihi biaya kegagalan. Dengan kata lain, 
model ini “mengijinkan” adanya kegagalan sampai pada tingkat tertentu dimana 
jumlah conformance dan non-conformance cost mencapai titik yang paling 
ekonomis. 
4. Model “prevention/appraisal/failure cost”: Model ini melihat biaya kualitas 
sebagai biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk menjaga, menilai, dan 
melakukan perbaikan atas produk-produk yang dihasilkan. 
 
2.9 Hubungan Biaya Kualitas  Dengan Profitabilitas 
 Kualitas merupakan hal dasar yang menyakut suatu produk, baik produk 
barang atau jasa. Sejauh mana produk sesuai dengan kebutuhan pemakainya 
ditunjukkan dengan kualitas yang dimiliki. Masalah kualitas akan timbul ketika 
produk tidak dapat memberikan fungsinya secara tepat dan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. Peningkatan kualitas dapat mengarah pada 
keunggulan pasar yang dapat meningkatkan profitabilitas dan memberikan 
kesejahteraan jangka panjang. 
Perusahaan yang memilih untuk bersaing melalui harga yang rendah bukan 
berarti  memilih untuk memproduksi dengan kualitas yang rendah. Harga yang 
rendah tetap harus memenuhi harapan pelanggan (Ishikawa:1987). Sementara 
itu kualitas suatu produk dapat diukur secara finansial  maupun non finansial. 
Kuantifikasi kualitas kedalam satuan uang yang memuncukan adanya istilah 
biaya kualitas.  Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa biaya 
kualitas adalah biaya yang timbul karena mungkin atau telah terdapat produk 





berimplikasi pada biaya kualitas yang berhubungan dengan dua  sub kategori 
yang tekait dengan kualitas yaitu kegiatan pengendalian dan kegiatan karena 
kegagalan (Hansen dan Mowen, 2005:7). 
Penggolongan kualitas kedalam empat kategori yaitu biaya penilaian, biaya 
pencegahan, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal adalah 
sebagai perangkat bagi  manajemen atau pihak lain  untuk mempermudah 
melakukan analisis terhadap  elemen-elemen biaya kualitas baik itu dari segi sifat 
maupun hubungan antar masing-masing elemen dalam biaya tersebut. Empat  
penggolongan biaya diatas kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok 
yaitu biaya pengendalian yang terdiri dari biaya penilaian dan biaya pencegahan 
serta biaya kegagalan yang terdiri dari biaya kegagalan internal dan biaya 
kegagalan eksternal. Semakin besar investasi perusahaan pada aktivitas 
pengendalian maka semekin kecil biaya kegagalan yang akan terjadi. 
Meningkatnya biaya pencegahan yang dilakukan oleh perusahaan akan 
menyebabkan biaya penilaian juga meningkat. Hal itu disebabkan kerena kedua 
biaya yang dikeluarkan tersebut merupakan sutu kesatuan biaya pengendalian 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas. Upaya peningkatan kualitas yang 
dilakukan tersebut akan menyebabkan berkurangkan jumlah produk cacat yang 
yang dihasilkan. Dengan pengurangan jumlah produk cacat inilah yang akan 
berakibat pada penghematan biaya untuk perbaikan kembali terhadap produk-
produk yang cacat dan akan mengakibatkan berkurangnya jumlah pengeluaran 
untuk biaya  kegagalan  baik internal maupun eksternal yang ada dalam 
perusahaan. 
Berkurangnya biaya kegagalan inilah yang menjadi salah satu indikasi 





Produk yang berkualitas merupakan produk yang memiliki nilai (value) yang 
tinggi yang berdampak pada kepuasan pelanggan akan produk tersebut. 
Kepuasan pelanggan memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan pangsa 
pasar yang lebih luas. Dengan pangsa pasar yang  lebih luas maka hal tersebut 
dapat meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang lebih tinggi dengan biaya 
yang lebih rendah mendorong profitabilitas yang dilihat dari  peningkatan laba 
(profit) perusahaan.  
Untuk memperjelas dari pemaparan hubungan antara biaya kualitas dan 
profitabilitas diatas, maka akan digambarkan bagan hubungan biaya kualitas dan 
profitabilitas sebagai berikut:    








Dari uraian hubungan biaya kualitas dan profitabilitas diatas, maka kerangka 













2.10 Hipotesis Penelitian 
Penerapan biaya kualitas di suatu perusahaan dapat menyebabkan 
peningkatan laba perusahaan yang menyebabkan peningkatan profitabilitas  
perusahaan yang juga ikut meningkat. unsur biaya kualitas terdiri dari biaya 
pencegahan,  biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan  biaya kegagalan 
ekternal.  
Garison (2006:83) mengatakan bahwa cara yang paling efektif untuk 
meminimumkan biaya kualitas tetapi juga  tetap mempertahankan kualitas yang 
tinggi  adalah dengan menghindari masalah yang berkaitan dengan kualitas 
sedini mungkin dengan menggunakan biaya pencegahan  yang berkaitan 
dengan aktivitas  untuk mengurangi produk cacat. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Sandag Nefriani Ester (2014:1336) yang mengatakan bahwa 
biaya pencegahan dan penilaian yang terus diperhatikan karena kedua biaya ini 
dapat dikendalikan perusahaan dan sangat mempengaruhi produk yang nantinya 





Ester mengatakan bahwa biaya pencegahan memiliki pengaruh yang segnifikan 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan oleh sebab itu dugaan sementara atau 
hiptesis dalam penelitian ini yaitu biaya pencegahan memiliki pengaruh yang 
segnifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan (H1) 
Sementara menurut penelitian oleh susanto budi (2005:104) mengatakan 
bahwa biaya kegagalan dapat dikurangi ketika adanya pengalokasian dana yang 
lebih pada aktifitas  pengendalian dan dari hasil penelitian mengemukakan 
bahwa  biaya pengendalian yang terdiri dari biaya pencegahan dan penialan 
memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap profitabilitas perusahaan oleh sebab 
itu dugaan sementara atau hiptesis dalam penelitian ini yaitu biaya penilaian 
memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan  
(H2) 
Menurut Betalia (2013:9) mengatakan bahwa hubungan antara biaya 
kegagalan yang terdiri dari biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 
eksternal dari data yang dikemukakan mengatakan bahwa biaya kegagalan 
internal memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap tingkat penjualan. 
Pendapatan yang lebih tinggi dengan biaya yang lebih rendah mendorong 
profitabilitas yang dilihat dari  peningkatan laba (profit) perusahaan. oleh sebab 
itu dugaan sementara atau hiptesis dalam penelitian ini yaitu biaya kegagalan 
internal memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan (H3) 
Selanjutnya Betalia juga mengatakan hubungan antara biaya kegalan 
eksternal juga memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap penjualan yang 
menandakan bahwa produk yang dibuat telah sesuai dengan standar  yang di 
tetapkan. Dengan meningkatnya kualitas pada suatu produk yang dihasilkan 





profitabilitas yang tinggi (Blocher, 2002:200) maka dari itu dugaan sementara 
atau hiptesis dalam penelitian ini yaitu biaya kegagalan eksternal memiliki 
pengaruh yang segnifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan (H4) 
Maidin (2011:7) dalam penelitian yang berjudul: Analisis Biaya Kualitas 
Terhadap Profitabilitas Unit Perawatan VIP Rumah Sakit Stella Maris Makassar 
Hasil penelitian maidin ini adalah biaya kualitas yang terdiri dari biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan kegagalan eksternal, 
memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap profitabilitas unit perawatan VIP 
rumah sakit Stella Maris Makassar oleh sebab itu dugaan hiptesis dalam kelima 
dalam penelitian ini yaitu biaya kualitas memiliki pengaruh yang segnifikan 









3.1 Jenis dan Sumber Data  
3.1.1 Jenis Data 
 
       Indriantoro dan Bambang Supomo (1999:145) mengatakan bahwa data 
penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :  
1. Data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, 
pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang 
yang menjadi subyek penelitian (responden). 
2. Data fisik merupakan jenis data yang berupa benda-benda fisik, misalnya 
dalam bentuk: buku, majalah, bangunan, dan pakaian.  
3. Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa: 
faktur, jurnal notulen hasil rapat, memo, atau dalam bentuk laporan 
program. 
Dari definisi diatas maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data dokumenter berupa laporan keuangan serta data-data pendukung 
lainnya 
3.1.2 Sumber  Data  
Sumber  data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer, yaitu data yang di dapatkan secara langsung dari penelitian 





2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
peneliti, dan data sekunder dalam penelitiian ini berupa data produksi 
perusahaan dan laporan keuangan perusahaan selama lima tahun yaitu 
2008-2013 
 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini ada 2 macam variabel penelitian yaitu variabel bebas 
(X) dan variabel terikat (Y).  
 
3.2.1  Variabel Bebas (X) 
Variabel X merupakan variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 
terhadap suatu gejala (Arikunto, 2002: 97). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah biaya kualitas yang terdiri dari:  
1. Biaya Pencegahan (X
1
)  
       Biaya pencegahan adalah biaya yang terjadi untuk mencegah kejadian 
produk yang dihasilkan. Biaya pencegahan dalam penelitian ini adalah biaya 
pencegahan yang dikeluarkan oleh PT Semen  A. Biaya pencegahan ini 
terdiri dari biaya perencanaan produk dan biaya pemeliharaan mesin.  
2. Biaya Penilaian (X
2
) 
        Biaya penilaian adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah 
produk telah sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan pelanggan. Biaya 
penilaian dalam penelitian ini adalah biaya penilaian yang dikeluarkan PT 
Semen Tonasa dari tahun 2008-2013. Biaya penilaian ini terdiri dari biaya 







3. biaya kegagalan internal (X
3
) 
         Biaya kegagalan internal adalah biaya yang di keluarkan karena 
rendahnya kualitas yang di temukan pada suatu produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan sejak penilaian awal sampai kepada pengiriman pada 
pelanggan. Biaya kegagalan internal dalam penelitian ini adalah biaya 
kegagalan internal yang dikeluarkan PT Semen Tonasa dari tahun 2008-
2013. Biaya ini mencakup biaya biaya koreksi, pegerjaan kembali, dan biaya 
proses. 
4. Biaya kegagalan ekternal (X
4
) 
         Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang berhubungan dengan 
kekurangan yang ditemukan setelah konsumen menerima produk. Biaya 
kegagalan eksternal dalam penelitian ini adalah biaya kegagalan eksternal 
yang dikeluarkan PT Semen Tonasa dari tahun 2008-2013. Biaya ini 
mencakup retur penjualan, dan garansi 
 
3.2.2 Variabel Terikat (Y)  
Variabel Y merupakan variabel yang diperkirakan akan timbul hubungan 
yang fungsional dengan variabel bebas (Arikunto, 2002: 97). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan indikator profitabilitas yang  
digunakan adalah Return On Investment (ROI) yang merupakan rasio yang dapat 
mengukur efektivitas perusahaan yang dilihat melalui kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang 
dikeluarkan dengan membandingkan antara laba setelah pajak dan total aktiva 








3.3  Analisis Data 
       Analisis data yang digunakan untuk mengelola hasil penelitian guna 
memperoleh suatu kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif dan  analisis kuantitatif. 
 
3.3.1 Analisis Dekskriptif 
       Analisis deskriptif adalah analisis menggunakan metode statistik untuk 
mengetahui pola sejumlah data penelitian, merangkum informasi  tersebut dalam 
data  penelitian dan menyajikan informasi tersebut dalam bentuk yang diinginkan. 
Tahap-tahap  analisis deskriptif dalam penellitian ini adalah sebagai berikut: 
o Mengidentifikasi variabel penelitian, yaitu biaya kualitas yang terdiri dari  
biaya pencegahan,biaya penilaian, biaya ekstenal, biaya internal. 
o Melakukan pengolahan data dengan menggunakan grafik control chart 
yang terdapat dalam program SPSS untuk menganalisis biaya kualitas 
yang melliputi dari  biaya pencegahan,biaya penilaian, biaya kegagalan 
ekstenal, biaya kegagalan internal. 
3.3.2 Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif  adalah data yang berwujud angka-angka yang di peroleh 
dari berbagai hasil pengukuran atau penjumlahan (Nurgiantoro, 2000:27). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas terhadap 
kualitas dari suatu produk yang di hasilkan perusahaan dengan menggunakan: 





        Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
antara variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau 
tidak.   
Uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan penyebaran data (titik) 
pada P-P Plot of Regression Standardized Resitigal melalui SPSS, dimana :  
- Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam Ghozali (2005: 76) bahwa 
pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari resitigalnya.   
 
2. Regresi Berganda  
Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
(X) biaya kualitas (biaya pencegahan,biaya penilaian, biaya kegagalan internal 
dan biaya kegagalan eksternal) terhadap variabel terikat (Y) Profitabilitas 
mengenai perubahan dari setiap peningkatan atau penurunan variabel bebas 
yang akan mempengaruhi jumlah Profitabilitas pada PT. Semen Tonasa.  
Rumus :  
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Dimana:  
Y = Profitabilitas  












= Biaya pencegahan  
X
2 
= Biaya penilaian  
X
3 
= Biaya Kegagalan Internal 
X
4= biaya kegagalan eksternal 
e = Faktor error  
(Algifari, 2000: 93)  
 
Dalam penelitian ini, nilai-nilai dalam persamaan tersebut dicari 






GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Perusahaan  
Tonasa adalah produsen semen terbesar di kawasan timur Indonesia 
yang menempati lahan seluas 715 hektar di desa Biringere, Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. PT Semen Tonasa 
yang memiliki kapasitas terpasang 3.480.000 metrik ton semen pertahun ini, 
mempunyai 3 unit pabrik yaitu Tonasa II,III, dan IV. Ketiga unit pabrik tersebut 
menggunakan proses kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton 
semen per tahun untuk unit II dan III serta 2.300.000 ton semen per tahun untuk 
unit IV.  
Semen Tonasa yang beroperasi resmi sejak tahun 1968 tumbuh 
berkembang dengan dukungan 7 unit pengantongan semen yang melengkapi 
saran distribusi penjualan ke wilayah utama pemasaran di kawasan timur 
Indonesia. Unit pengantongan semen tersebut berlokasi di Makassar, Bitung, 
Palu, Banjarmasin, Bali, dan Ambon dengan kapasitas masing-masing 300.000 
ton semen pertahun kecuali Makassar, Samarinda dan Bali dengan kapasitas 
600.000 ton semen pertahun dan Palu dengan kapasitas 175.000 ton semen 
pertahun. Sarana pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap 
pencapaian laba perusahaan adalah unit pembangkit listrik tenaga uap atau 
Boiler Turbin Generator (BTG) Power Plant dengan kapasitas 2 X 25 MW yang 
berlokasi dekat dengan pabrik di desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, sekitar 
17 km dari lokasi pabrik.  
Sejak tanggal 15 September 1995, konsolidasi dengan Semen Gresik 





Gresik (Persero)Tbk dan Koperasi Karyawan Semen Tonasa (Kopkar). Lebih dari 
satu dekade, perseroan memberikan konstribusi yang berarti terhadap 
pencapaian kinerja group perusahaan melalui pencapaian produksi dan penjulan 
perseroan setiap tahunnya.  
 
4.2  Visi dan Misi Perusahaan 
A. Visi PT Semen Tonasa 
      Sesuai dengan kesepakatan perseroan mengenai visi perseroan,Semen 
Tonasa bertekad menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan 
tingkat efisiensi tinggi. Produsen semen yang lebih profitable, berorientasi masa 
depan, lebih kompetitif di pasar domestik dan internasional.  
Dengan tata nilai mendasar yang mendorong bertumbuhnya perusahaan, 
mengutamakan kualitas, efisiensi, ramah lingkungan dan profesionalisme, PT 
Semen Tonasa bertekad mewujudkan misi perseroan dalam meningkatkan nilai 
perseroan kepada stakeholder, konsumen dan karyawan.  
 
B. Misi PT Semen Tonasa 
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders.  
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 
kualitas dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu.  
3. Menggunakan teknologi yang lebih efisien, aman dan ramah lingkungan.  
4. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 







4.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang 
penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan 
berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat 
suatu sistem kerja sama yang baik, di mana fungsi-fungsi dalam organisasi 
tersebut mempunyai pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 
telah dinyatakan dan diuraikan dengan jelas.  
Diakibatkan banyaknya yang diemban oleh PT. Semen Tonasa, maka 
diperlukan system organisasi kerja yang baik dan system menejeman yang dapat 
mengarahkan dan mengendalikan system organisasi kerja yang telah dibentuk. 
Di samping itu, untuk menjamin kelancaran kerja suatu perusahaan, mutlak 
diperlukan adanya pembagian tugas, tangung jawab dan wewenang secara jelas 
dalam perusahaan. Pembagian ini diperoleh melalui struktur organisasi yang baik 
dalam suatu perusahaan, kesimpansiuran dalam melaksanakan pekerjaan, 
tanggung jawab serta wewenang masing-masing terbatas. Untuk memenuhi 
syarat adanya pengawasan yang baik hendaknya struktur organisasi 
memisahkan fungsi-fungsi operasional, penyimpanan serta fungsi pencatatan. 
Pemisahan fungsi ini diharapkan dapat mencegah timbulnya kecurangan dalam 
perusahaan. Jenis struktur organisasi PT. Semen Tonasa adalah gabungan dari 
struktur organisasi garis dan staf. Kekuasaan tertinggi terletak pada pemegang 
saham, yaitu PT. semen Gresik (Persero) Tbk, dan Koperasi Karyawan Semen 
Tonasa (KKST) yang membawahi dewan komisaris. Perusahaan dipimpin oleh 
direktur utama yang dibantu oleh empat orang direktur. Struktur organisasi PT. 
Semen Tonasa digambarkan berdasarkan pimpinan tertinggi yang 
mengendalikan roda kegiatan dalam perusahaan tersebut. Untuk lebih jelasnya 





organisasi PT. Semen Tonasa masing-masing mempunyai tugas dan wewenang 
sebagai berikut :  
1. Dewan Direksi  
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan PT. Semen Tonasa (Persero) 
diurus dan dipimpin oleh direksi dari seorang Direktur Utama dibantu tiga 
orang direktur lainnya. Dalam menjalankan tugasnya Dewan Direksi 
bertanggung jawab sekaligus diawasi oleh Dewan Komisaris sebagai wakil 
pemegang saham. 
Dewan Direksi diangkat berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) dengan lama masa jabatan 5 tahun. Dewan Direksi terdiri atas : 
a) Direktur Utama 
Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya perusahaan. 
Direktur Utama juga mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap 
bidang-bidang yang mendapat pengawasan secara langsung yaitu bidang 
umum, bidang sumber daya manusia, bidang satuan pengawas intern 
dan bidang usaha sampingan (Yayasan Dana Pensiun dari Hari Tua, 
YKST, PT. PKM, Koperasi, Dharma Wanita, Bengkel Kendari) serta 
perwakilan Jakarta. 
b) Direktur Keuangan dan Komersial 
Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan. Tugas Direktur 
Keuangan dan Komersial adalah : 
1) Pembuatan anggaran pendapatan dan belanja perusahaan serta 
mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan dari anggaran 





2) Menyusun pendistribusian hasil produksi semen yang dilakukan 
dengan cara menyusun strategi pemasaran di seluruh daerah 
pemasaran termasuk pengangkutannya. 
3) Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang, bahan baku, bahan 
pembantu, dan mesin-mesin lainnya sebagai kelengkapan dalam 
kegiatan produksi. 
c) Direktur Produksi 
Tugas Direktur Produksi adalah : 
1) Terselenggaranya kelancaran operasi pabrik Unit II, pabrik Unit III, 
dan pabrik Unit IV. 
2) Terselanggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi perumahan 
karyawan, gedung pabrik, dan gedung lainnya serta pelabuhan 
khusus Biringkassi. 
d) Direktur Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 
Tugas Direktur Litbang adalah melaksanakan kegiatan untuk 
merealisasikan tujuan perusahaan dengan baik meliputi : 
1) Terselenggaranya semua aktivitas perencanaan pelaksanaan proyek-
proyek perluasan termasuk di dalamnya pengurusan sumber dana 
untuk proyek-proyek yang dimaksud. 
2) Penelitian terhadap efisiensi semua peralatan unit produksi yang ada 
dan yang akan di gunakan baik dalam unit yang telah ada maupun 
dalam proyek perluasan yang telah direncanakan. 
2. Kepala Departemen atau Bidang  
Dalam struktur organisasi PT. Semen Tonasa (Persero) terdapat 12 





a. Departemen Hubungan Luar 
Bertugas menangani masalah kehumasan yang menyangkut perwakilan            
PT. Semen Tinasa (Persero) di Makassar dan masalah hubungan dengan 
para pemegang saham. Selain itu bertanggung jawab terhadap 
perwakilan PT. Semen Tonasa (Persero) di Jakarta. 
b. Departemen Umum 
Bertugas menyelenggarakan kegiatan yang bersifat umum, pengamanan 
instalasi dan kompleks perusahaan, pengurusan masalah tanah dan izin, 
serta kegiatan yang menyangkut hukum dan kesekretariatan. 
c. Departemen Satuan Pengawasan Intern 
Bertanggung jawab dan kelancaran pengelolaan tugas Departemen 
Satuan Pengawasan Intern yang meliputi pengawasan finansial dan 
pengawasan operasional serta tugas-tugas lainya yang diberikan direksi. 
d. Departemen Pemasaran 
Bertugas merencanakan perencanaan dan analisis pasara untuk 
kelancaran pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, bertanggung 
jawab terhadap pengantongan di Banjarmasin, Samarinda, Bitung, 
Celukan Bawang dan Ambon. 
e. Departemen Logistik 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan 
prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan. 
f. Departemen Akuntansi dan Keuangan 
Bertugas memimpin dan mengkoordinir pengelolaan tugas-tugas 






g. Departemen Operasi I 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pengoperasian 
pabrik unit II dan unit III sesuai RKAP secara efektif, efisiensi, ekonomis, 
aman terhadap personil dan peralatan serta ikut menjaga kelestarian 
lingkungan hidup. 
h. Departemen Operasi II 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pengoperasian 
aset perusahaan dalam memproduksi semen, termasuk pengangkutan 
dan pemuatan seman ke atas kapal pelabuhan Biringkassi dan Makassar 
dengan biaya serendah mungkin dan aman terhadap personil peralatan 
serta kelestarian lingkungan hidup. 
i. Departemen Litbang 
Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses teknologi 
penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen 
perusahaan. 
j. Departemen Pengembangan dan Energi 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian asset perusahaan yang meliputi mesin, pembangkit 
tenaga listrik, alat-alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin dan 
peralatan unit pemecah batu kapur tanah liat dan pasir silica, sehingga 
kondisinya tetap terpelihara untuk menunjang kelancaran proses 
produksi. 
k. Departemen Sumber Daya Manusia 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi serta mengevaluasi 





perawatan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia agar 
tercapai produktivitas tenaga kerja yang optimal. 
l. Departemen Teknik 
Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pembuatan, 
pabrikasi perhitungan teknis dan finansial untuk modifikasi dan renovasi 
peralatan serta pembuatan bangunan, sarana dan prasarana di 
lingkungan pabrik, perumahan, pelabuhan Biringkassi dan terminal-
terminal pengantongan semen secara efektif dan efisien. 
3. Kepala Biro 
Tugas kepala biro ini adalah membantu kepala departemen atau kepala 
bidang dalam menangani pekerjaan sehari-hari. Penentuan kepala biro 
berdasarkan pada jenis pekerjaan yang akan di tangani pada masing-masing 
bidang. 
4. Kepala Seksi 
Tugas kepala seksi adalah membantu Kepala Biro dalam melaksanakan 
tugas sehari-harinya. Dan bertanggung jawab penuh secara teknis terhadap 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Hasil Penelitian 
5.1.1 Biaya Kualitas 
Suatu produk yang berkualitas dapat dicapai apabila semua pihak dalam 
perusahaan dapat bekerja sama dengan baik untuk menghindari kesalahan-
kesalahan yang dapat merugikan kualitas dari produk yang dihasilkan pada saat 
pemilihan bahan sampai produk tersebut ada ditangan konsumen sehingga 
sangat diperlukan adanya suatu ukuran kualitas yang dapat dipercaya sehingga 
dapat membantu memenuhi tujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas, 
Maka dari itu langkah awal untuk  melihat ukuran  kualitas yaitu dengan 
mengetahui seberapa  banyak biaya yang di keluarkan perusahaan untuk 
menghasilkan produk yang berkualitas. Biaya kualitas ini meliputi: biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 
eksternal.  
Biaya pencegahan adalah biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan 
produk yang dihasilkan, jenis biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam hal 
ini biaya pelatihan yang berkaitan dengan penyiapan pelaksanaan pelatihan 
yang berkaitan dengan kualitas produk, biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin 
yang berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memmelihara mesin-mesin 
produksi guna menjamin kelangsunganproses produksi serta pemeliharaan 
perkakas yang digunakan untuk proses  produksi  agar tidak mengalami 
kerusakan yang dapat meghambat proses produksi  sedangkan biaya perbaikan 






Biaya penilaian adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah produk 
yang dihasikan sesuai dengan persyaratan-persyaratan kualitas. Jenis biaya 
penilaian yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi ini yaitu biaya 
pengujian produk yang terkait dengan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
pengujian produk dari bahan baku hingga menjadi produk jadi. 
Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi karena ada ketidak-
sesuaian dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum produk biskuit tersebut 
dikirimkan ke pelanggan. Jenis biaya kegagalan internal yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam produksi ini seperti; biaya pemeriksaan kembali dan 
perbaikan.  
Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang terjadi karena produk biskuit 
gagal memenuhi persyaratan-persyaratan yang diketahui setelah produk tersebut 
dikirimkan kepada para pelanggan. Jenis biaya kegagalan eskternal yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi ini seperti; biaya produk kembali 
yang berkaitan dengan biaya akibat dari  produk yang cacat yang telah  
dikembalikan. 
Berikut data biaya  kualita yang ada pada PT Semen Tonasa untuk tahun 




















     
6.279.971.903  
     
4.395.980.332  
         
941.995.785  
         
118.116.953  
2009 
     
6.362.052.526  
     
4.262.575.193  
         
954.307.879  
           
83.219.849  
2010 
     
6.831.464.174  
     
4.030.563.863  
     
1.024.719.626  
           
84.891.088  
2011 
     
8.038.424.454  
     
5.626.897.118  
         
834.686.813  
           
74.215.371  
2012 
   
10.782.166.106  
     
6.469.299.664  
         
869.944.680  
           
58.856.194  
  Sumber: hasil olah data 
 Dari Tabel diatas mengenai besarnya biaya kualitas yang meliputi: biaya 
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 
eksternal dari tahun 2008-2012, maka selanjutnya akan disajikan data mengenai 
perkembangan biaya pencegahaan yang dapat dilihat melalui tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 5.2 
Data perkembangan Biaya  pencegahan   
PT Semen Tonasa Tahun 2008-2012 





                 
6.279.971.903  - 
2009 
                 
6.362.052.526  1 
2010 
                 
6.831.464.174  7 
2011 
                 
8.038.424.454  18 
2012 
              
10.782.166.106  34 
Total 60 
Rata-rata 12 





 Dari data diatas  maka dapat dilihat jumlah biaya  kulitas yang di keluarkan 
PT. Semen Tonasa selama lima tahun dari tahun 2008-2012. perkembangan 
biaya pencegahan maka dapat diketahui bahwa rata-rata kenaikan biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan mengalami peningkatan sebesar 12%.  Dimana 
biaya pencegahan yang terus meningkat disetiap tahunnya pada tahun 2008 
sebesar Rp.6,279,971,903,- mengalami peningkatan ditahun 2009 sebesar Rp. 
6,362,052,526,- hingga pada tahun 2012 biaya pencegahan terus mengalami 
peningkatan hingga 34% dari tahun sebelumnya yaitu Rp. 8,038,424,454,- pada 
tahun 2011 menjadi Rp.10,782,166,106,- ditahun 2012 dan hal ini merupakan 
kenaikan teringgi dalam kurun waktu lima tahun terakhir dimana pada tahun 2010 
peningkatan biaya kualitas bekisar 7% dari tahun 2009 sebesar Rp. 
6,362,052,526,- menjadi Rp. 6,831,464,174,- ditahun 2010 sementara untuk 
tahun 2011 biaya pencehan meningkat 18% menjadi Rp. 8,038,424,454. 
Kemudian akan disajikan perkembangan biaya penilaian yang dapat dilihat 
melalui Tabel berikut ini: 
Tabel 5.3 
Data perkembangan Biaya  penilaian  
 PT Semen Tonasa Tahun 2008-2012 




2008 4.395.980.332 - 
2009 4.262.575.193 -3 
2010 4.030.563.863 -5 
2011 5.626.897.118 40 
2012 6.469.299.664 15 
Total 47 
Rata-rata 9,4 





       Berdasarkan Tabel diatas biaya penilaian yang mengalami penurunan dari 
tahun 2008 sebesar Rp. 4,395,980,332 menjadi Rp. 4,262,575,193 ditahun 2009 
dan  Rp. 4,030,563,863 ditahun 2010 dan peningkatan yang drastis ada pada 
tahun 2011 yaitu sebesar Rp.5,626,897,118 atau 40% dari tahun sebelumnya 
dan biaya penilaian mengalami peningkatan  sebesar  15% pada tahun 2012 
sebesar Rp. 6,469,299,664,-. Dan dapat pula dilihat bahwa terdapat 
perkembangan biaya penilaian maka dapat diketahui bahwa rata-rata kenaikan 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan mengalami peningkatan sebesar 4,9%. 
Kemudian untuk  perkembangan Biaya kegagalan yang terdiri dari biaya 
kegagalan internal dan biaya  kegagalan ekternal untuk biaya kegagalan internal 
yang dapat dilihat melalui Tabel berikut ini: 
Tabel 5.4 
Data perkembangan Biaya kegagalan internal   







2008 941.995.785 - 
2009 954.307.879 1 
2010 1.024.719.626 7 
2011 834.686.813 -19 
2012 869.944.680 4 
Total -7 
Rata-rata -1,4 
Sumber: hasil olah data 
 perkembangan biaya kegagalan internal yakni dari tahun 2002-2011 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata biaya kegagalalan mengalami penurunan yakni 
sebesar 1,4%, hal ini dapat dilihat bahwa biaya kegagalan internal untuk tahun 
2008 sebesar Rp.941.995.785,- dan Rp. 954.307.879 untuk  tahun 2009 





yaitu sebesar Rp. 1.024.719.626,-  namun pada tahun 2011 terjadi penurunan 
biaya kualitas sebanyak 40% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 
834.686.813,- dan kembali  megalami peningkatan kembali di tanun 2012  
sebesar  4% dari  tahun 2011 yaitu Rp. 869.944.680,-. Berikut ini akan disajikan 
perkembangan biaya kegagalan eksternal yang dapat dilihat melalui Tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 5.5 
Data perkembangan Biaya kegagalan ekternal  







2008 118.116.953 - 
2009 83.219.849 -30 
2010 84.891.088 2 
2011 74.215.371 -13 
2012 58.856.194 -21 
Total -62 
Rata-rata -12,4 
   Sumber: hasil olah data 
 Dari tabel diatas  biaya kegagalan eksternal yang terus mengalami 
penurunan dimana  pada tahun 2008 biaya kegagalan eksternal sebesar Rp. 
118.116.953,-  menjadi  Rp.  83.219.849  atau megalami penurunan sekitar 30%  
dari tahun sebelumnya, walaupun di tahun 2010 kembali mengalami peningkatan 
sebesar 2%  menjadi Rp. 84.891.088,- sementara untuk tahun 2011 biaya 
kegagalan eksternal kembali mengalami penurunan  yaitu sebesar 13% menjadi 
Rp. 74.215.371 dan 21% ditahun 2012 sebesar Rp. 58.856.194,-.sehingga dapat 
menunjukkan bahwa perkembangan biaya kegagalan eksternal untuk tahun 
2008-2012 yang menunjukkan bahwa rata-rata biaya kegagalan eksternal 





Setelah seluruh biaya kualitas diidentifikasi, diukur, dan digolongkan tahapan 
selanjutnya adalah dilakukannya analisis atas biaya kualitas yang sudah 
tergolongkan dan terukur tersebut dengan membagi besarnya proporsi masing-
masing golongan biaya kualitas tersebut dengan biaya kualitas secara 
keseluruhan. 
Tabel 5.6 
Proporsi Elemen-Elemen Biaya Kualitas  
Elemen Biaya Kualitas 2008 2009 2010 2011 2012 
biaya pencegahan 53,51% 54,55% 57,06% 55,16% 59,31% 
biaya penilaian 37,46% 36,55% 33,67% 38,61% 35,58% 
biaya kegagalan internal 8,02% 8,18% 8,56% 5,73% 4,79% 
biaya kegagalan eksternal 1,00% 0,71% 0,70% 0,51% 0,32% 
Total biaya kualitas 100% 100% 100% 100% 100% 
 Sumber: hasil olah data 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa biaya pencegahan memiliki proporsi 
yang sangat besar jika  dibanding dengan  elemen biaya kualitas lainnya dimana 
pada tahun 2008 memiliki proporsi sebesar 53,51% sementara biaya penilaian  
sebesar 37,46%, biaya kegagalan internal  sebesar 8,02% dan biaya kegagalan 
ekternal sebesar 1% dan biaya pencegahan ini terus mengalami peningkatan 
hingga 59,31%   ditahun 2012. Biaya penilaian di mengalami penurunan sebesar 
36,55% ditahun 2009 hingga 33,67% ditahun 2010 dan 35,85% di tahun 2012. 
Sementara untuk biaya kegagalan internal memiliki proporsi biaya kualitas yang 
semakin menurun ditiap tahunnya hingga menjadi 4,79% ditahun 2012 dan untuk 
biaya kegagalan ekternal juga terus mengalami penurunan sebesar 0,32% untuk 
tahun 2012 .Dari pemaparan diatas maka dapat kitakan bahwa peningkatan 








Pada bab sebelumnya telah dikatakan bahwa biaya kualitas produk dapat  
meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan. Sementara profitabilitas dapat 
diartikan sebagai  kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk 
memperoleh keuntungan dan profitabilitas yang digunakan adalah Return On 
Asset (ROI)  dari tahun 2008-2012 dengan membandingkan antara laba setelah 
pajak dengan total asset yang ada. Dibawah ini data profitabilitas  PT. Semen 
Tonasa tahun 2008-2012 sebagai berikut: 
Tabel 5.7 
Data Profitabilitas PT Semen Tonasa Tahun 2008-2012 
Tahun Laba Bersih Total Aset Biaya Kualitas 
Profitabilitas 
(ROI) 
2008 642.152.214.000 7.331.627.206.000 11.736.064.974 9% 
2009 544.888.888.000 5.374.843.616.000 11.662.155.447 10% 
2010 542.995.720.000 3.510.477.336.000 11.971.638.751 15% 
2011 429.722.632.000 2.401.347.405.000 14.574.223.756 18% 
2012 294.441.495.000 1.858.066.211.000 18.180.266.643 16% 
  Sumber: hasil olah data 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa peningkaan biaya kulitas perusahaan 
dari tahun 2008-2012 terus mengalami peningkatan begitu pula dengan tingkat 
profitabilitas perusahaan yang terus mengalami peningkatan dari tahun 2008 
hingga 2012 dimana tingkat profitabilitas pada tahun 2008 sebesar 9% 
mengalami peningkatan pada tahun 2009 menjadi 10% dan menjadi 15% pada 
tahun 2010, 18% ditahun 2011 walaupun pada tahun 2012 mengalami 
penurunan sebesar 16%. Dari pemeparan tersebut maka dapat dikatkan bahwa 








Pada bab sebelumnya telah dipaparkan analisis yang akan digunakan pada 
pembahasan ini yaitu  analisis deskriptif, anansis normatif dan analisis regresi 
yang akan dibahas sebagai berikut: 
5.2.1 Analisis deskriptif 
 
Tabel 5.8 
Analisis deskriptif variabel biaya pencegahan 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 




    
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
          Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa untuk data  biaya pencegahan 
N  atau jumlah datanya adalah 5, dengan nilai minimum  54  dan maksimum 59 
dan standar  deviasi 2. 
Tabel 5.9 
Analisis deskriptif variabel biaya penilaian 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 




    






untuk data  biaya pencegahan  maka dapat dilihat bahwa N  atau jumlah 
datanya adalah 5, dengan nilai minimum  34 dan maksimum 39 dan standar  
deviasi 1,817 
Tabel 5.10 
Analisis deskriptif variabel biaya kegagalan Internal 
Descriptive Statistics 
 





5 5 9 7.20 1.643 
Valid N (listwise) 5     
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
Sementara untuk data  biaya pencegahan  maka dapat dilihat bahwa N  atau  
jumlah datanya adalah 5, dengan nilai  minimum 5 dan maksimum 9  dan standar  
deviasi 1,643. 
Tabel 5.11 
Analisis statistic deskriptif variabel biaya kegagalan ekternal 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
By. kegagalan ekternal 5 0 1 .80 .447 
Valid N (listwise) 5     
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
Dan  untuk data  biaya pencegahan  maka dapat dilihat bahwa N  atau  
jumlah datanya adalah 5, dengan nilai minimum 0 dan maksimum 1 dan standar  
deviasi yang diperoleh adalah 0,447 
 
5.2.2 Analisis  Normalitas 
 
 Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus  dipenuhi  dalam setiap  





korelasi, regresi dan sebagainya, maka perlu dilakukan ui normalitas data 
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena dengan 
data  yang terdistribusi normal  maka  data  tersebut dapat mewakili suatu 
populasi. Dalam peneliatian ini uji validasi yang digunakan adalah dengan 
menggunakan metode One Sample  Kolmogorov-Smirnov  untuk menetukan nilai 
nornalitas dari data tersebut dengan membaca nilai  dari segnifikasi (Asymp 
Sig2-tailed) . jika signifikasi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya adalah data  
yang tidak berdistribusi normal. Tetapi  jika sinifikasi data lebih  besar dari   0,05 , 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
1. Uji Normalitas Pada Biaya Pengendalian 
 
Tabel 5.12 
Analisis nornalitas pada biaya pengendalian 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
  By. 
pencegahan 
By. penilaian 
N 5 5 
Normal Parametersa,,b Mean 56.00 36.60 
Std. Deviation 2.000 1.817 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .291 .213 
Positive .291 .213 
Negative -.159 -.187 
Kolmogorov-Smirnov Z .652 .476 
Asymp. Sig. (2-tailed) .789 .977 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
 
Dari data mengenai  hasil uji normalitas dengan metode  One Sample  





menujukkan angka lebih besar dari  0,05 yaitu sebesar  0,789  dan dapat 
dikatakan bahwa biaya pencegahan  berdistribusi normal. Sementara Dari data 
biaya  penilaian dapat dilihat bahwan nilai signifikasi menujukkan angka lebih 
besar dari  0,05 yaitu sebesar  0,977  dan dapat dikatakan bahwa biaya penilaian  
berdistribusi normal.  
2. Uji Normalitas Biaya Kegagalan Kegagalan 
 
Tabel 5.13 
Analisis nornalitas pada biaya kegagalan kegagalan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  




N 5 5 
Normal Parametersa,,b Mean 7.20 .80 
Std. Deviation 1.643 .447 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .287 .473 
Positive .167 .327 
Negative -.287 -.473 
Kolmogorov-Smirnov Z .641 1.057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .805 .214 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
 
Pada  data biaya  kegagalan internal diatas  mengenai  hasil uji normalitas 
dengan metode  One Sample  Kolmogorov-Smirnov  yang digunakan dapat 
dilihat bahwa nilai signifikasi menujukkan angka lebih besar dari  0,05 yaitu 
sebesar  0,805  dan dapat dikatakan bahwa biaya penilaian  berdistribusi normal. 
Dan untuk  Data biaya  kegagalan eksternal dapat  dilihat bahwa nilai signifikasi 
menujukkan angka lebih besar dari  0,05 yaitu sebesar  0,824  dan dapat 






3. Uji Normalitas Profitabilitas 
Tabel 5.14 
Analisis nornalitas pada proftabilitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Profitabilitas 
N 5 









Kolmogorov-Smirnov Z ,536 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,936 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
Dan data distribusi normal yang Terakhir adalah data biaya  kegagalan 
internal   mengenai  hasil uji normalitas dengan metode  One Sample  
Kolmogorov-Smirnov  yang digunakan dapat dilihat bahwa nilai signifikasi 
menujukkan angka lebih besar dari  0,05 yaitu sebesar  0,936  dan dapat 
dikatakan bahwa biaya penilaian  berdistribusi normal.  
 
5.2.3 Analisis Regeresi  
 
Biaya kualitas memiliki  peranan yang sangat penting dalam perusahaan 
maka dari itu  perlu dilakukan analisis pengaruh biaya mutu terhadap tingkat 
profitabilitas perusahaan. Dimana analisis pengaruh biaya kualitas dengan 
profitabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya kualitas 
yang dikeluarkan terhadap tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa peningkatan kualitas 
yang disebabkan oleh peningkatan biaya pengendalian yang terdiri dari biaya 





terdiri dari biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan ekternal. Peningkatan 
kualitas inilah yang akan menyebabkan pendapatan yang semakin meningkat 
dengan biaya yang lebih rendah sehingga mendorong peningkatan profitabilitas 
yang  dilihat dari peningkatan jumlah laba perusahaan. maka dari itu untuk perlu 
diketahui seberapa besar pengaruh antara biaya pencegahan dan penilaian 
terhadap biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan ekternal serta hubungan 
antara biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal terhadap tingkat 
profitabilitas yang dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 5.15 













(Constant) 88.587 12.883   6.876 .021 
By. Pencegahan -.842 .151 -1.025 -5.566 .031 
By. Penilaian -.935 .167 -1.033 -5.610 .030 
a. Dependent Variable: By. kegagalan internal 
R = 0,976                                      Fhitung = 20,140 
Rsquare = 0,953                           Sig = 0,047 
1 
(Constant) 17.620 6.968   2.528 .127 
By. Pencegahan -.236 .082 -1.057 -2.888 .102 
By. Penilaian -.098 .090 -.397 -1.085 .391 
a. Dependent Variable: By. kegagalan ekternal 
R = 0,902                                       Fhitung = 4,353 
Rsquare = 0,813                             Sig = 0,187 
1 
(Constant) -1.263 6.793   -.186 .870 
By. kegagalan 
internal 
-.053 1.245 .862 1.648 .241 
By. kegagalan 
ekternal 
-.105 4.576 .012 .023 .984 
a. Dependent Variable: Profitabilitas         
R = 0,871                                      Fhitung = 3,153 
Rsquare = 0,759                          Sig = 0,241 





Dari  tabel diatas dapat dilihat  bahwa pengaruh antara biaya pencegahan 
dan penilaian terhadap biaya kegagalan internal dapat dilihat dari persamaan 
regeresi sebagai berikut: 
Y= 88.587+ (-0,842)X1+( -0,935)X2+e 
Dari persamaan diatas dapat dilihat bahwa  jika biaya penilaian dan 
pencegahan bernilai 0, maka kegagalan internal bernilai positif yaitu 88,587 
sementara nilai  koefisien regresi variabel X1 bernilai negatif yaitu -0,842 hal ini 
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan biaya pencegahan sebesar Rp 1,- 
maka biaya kegagalan internal akan menurun sebesar Rp842,-. Koefisien regresi 
variabel X2 bernilai negatif yaitu -0,953 hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya penilaian sebesar Rp 1,- maka biaya kegagalan internal akan 
menurun sebesar Rp 953,-. Dan pada pengujian ini diperoleh nilai R untuk biaya  
pencegahan dan biaya penilaian sebesar 0,976. nilai R ini  berkisar antara 0 
samapai 1 jika mendekati 0 maka hubungannya sangat lemah namun jika  
menndekati 1 maka hubungnnnya semakin kuat 1,  maka dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara biaya pencegahan dan penialaian memiliki hubungan yang 
erat. Kemudian untuk melihat seberapa besar kontribusi biaya pencegahan dan 
penilaian terhadap biaya kegagalan internal dapat digunakan rumus Koefisien 
Penentu (KP) atau ada yang pula yang  menyebutnya koefisien Determinasi yang 
dirumuskan KP = R2 x 100%. Maka 0,953 x 100%= 95,3% sehingga dapat 
dikatakan bahwa biaya pencagahan dan biaya penilaian terhadap biaya 
kegagalan internal memiliki kontribusi sebesar 95,3% dan dapat simpulkan 
bahwa peningkatan biaya pencegahan dan biaya penilaian mempengaruhi 






Y= 17,620+ (-0,236)X1+( -0,098)X2+e 
Dari persamaan diatas dapat dilihat bahwa  jika biaya penilaian dan 
pencegahan bernilai 0, maka kegagalan ekternal bernilai positif yaitu 17,620 
sementara nilai  koefisien regresi variabel X1 bernilai negatif yaitu -0,236 hal ini 
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan biaya pencegahan sebesar Rp 1,- 
maka biaya kegagalan ekternal akan menurun sebesar Rp236,-. Koefisien 
regresi variabel X2 bernilai negatif yaitu -0,098 hal ini dapat diartikan bahwa 
setiap peningkatan biaya penilaian sebesar Rp 1,- maka biaya kegagalan 
ekternal akan menurun sebesar Rp 98,-. Dan pada pengujian ini diperoleh nilai R 
untuk biaya  pencegahan, biaya penilaian sebesar 0,902. Maka dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara biaya pencegahan dan penialaian memiliki hubungan 
yang erat. Kemudian untuk melihat seberapa besar kontribusi biaya pencegahan 
dan penilaian terhadap biaya kegagalan eksternal dirumuskan KP = R2 x 100%. 
Maka 0,813x 100%= 81,3% sehingga dapat dikatakan bahwa biaya pencagahan 
dan biaya penilaian terhadap biaya kegagalan internal memiliki kontribusi 
sebesar 81,3% dan dapat simpulkan bahwa kontribusi peningkatan biaya 
pencegahan dan biaya penilaian mempengaruhi penurunan biaya kegagalan 
eksternal. selanjutya  uji regresi hubungan antara biaya kegagalan internal dan 
biaya kegagalan ekternal terhadap profitabilitas yang dapat dilihat dari 
persamaan yaitu sebagai berikut: 
Y= 1,263+(-0,053)X1+(-0,105)X2+e 
Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa  jika biaya kegagalan internal 
dan biaya kegagalan ekternal bernilai 0, maka profitabilitas bernilai positif  yaitu 
1,263 sementara nilai  koefisien regresi variabel X1 bernilai negatif  yaitu 0,053 





Rp 1,- maka profitabilitas akan menurun sebesar Rp53,-. Koefisien regresi 
variabel X2 bernilai positif yaitu 0,105 hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya kegagaglan eksternal sebesar Rp 1,- maka profitabilitas akan 
menigkat sebesar Rp 105,-. Dan pada pengujian ini diperoleh nilai R biaya  
pencegahan, dan biaya penilaian sebesar 0,871. Maka dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara biaya pencegahan dan biaya penialaian memiliki hubungan 
yang erat sementara kontribusi antara biaya kegagalan internal dan biaya 
kegagalan ekternal terhadap profitabilitas adalah  Rsquare = 0,759 atau 75,9% 
dan dapat simpulkan bahwa kontribusi peningkatan biaya kegagalan internal dan 
biaya dan biaya kegagalan ekternal mempengaruhi penurunan profitabilitas 
Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa biaya pencegahan dan 
penilaian memiliki pengaruh terhadap penurunan biaya kegagalan internal dan 
biaya kegagalan ekternal, begitu pula dengan penurunan biaya kegagalaan 
internal dan biaya kegagalan ekternal memiliki pengaruh terhadap penurunan 
profitabilitas perusahaan. Selajutnya akan dibahas lebih lanjut mengenai  
hubungan antara tiap elemen biaya kualitas terhadap profitabilitas dan pengaruh 











1) Pengaruh Biaya pencegahan terhadap profitabilitas (H1) 
 
Tabel 5.16 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 76.600 51.751  1.480 .235 
By. Pencegahan 
 




a. Dependent Variable: Profitabilitas         
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
Berdasarkan tabel diatas pengaruh antara biaya pencegahan terhadap 
profitabitas dapat dilihat dari regresi yaitu: 
Y= 76,600+0,125+e 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa  jika biaya pencegahan bernilai 0, maka 
profitabilitas bernilai positif yaitu 76,600 sementara nilai  koefisien regresi 
variabel bernilai positif yaitu 1,125 hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya pencegahan sebesar Rp 1,- maka profitabilitas akan 
meningkat sebesar Rp.125. Kemudian pengujian parsial diperoleh nilai sig untuk 
biaya pencegahan sebesar 0,031, karena nilai sig 0,031 < 0,05 berarti biaya 
pencegahan berpengaruh secara nyata terhadap profitabilitas yang artinya 
semakin tinggi biaya pencegahan yang dikeluarkan oleh perusahaan maka akan 
dapat meningkatkan tingkat profitabilitas dari perusahaan itu sendiri. Nilai R biaya  
pencegahan sebesar 0,575. Maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
biaya pencegahan dengan profitabilitas memiliki hubungan yang sedang 





Rsquare = 0,331 atau 33,1% dan dapat simpulkan bahwa kontribusi biaya 
pencegahan mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan.  
2) Pengaruh Biaya penilaian terhadap profitabilitas 
 
Tabel 5.17 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.455 44.222  .734 .516 
By. Penilaian .515 1.207 -.239 -.427 .069 
 
R=0.239 
R square=0.057  
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
Berdasarkan tabel diatas pengaruh antara biaya pencegahan terhadap 
profitabitas dapat dilihat dari regresi yaitu: 
Y= 32,445+0,515+e 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa  jika biaya penilaian bernilai 0, maka 
profitabilitas bernilai positif yaitu 32,455 sementara nilai koefisien regresi variabel 
bernilai positif yaitu 0,515 hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan biaya 
penilaian sebesar Rp 1,- maka profitabilitas akan meningkat sebesar Rp 515. 
Pengujian parsial diperoleh nilai sig untuk biaya penilaian sebesar 0,069, karena 
nilai sig 0,069 < 0,05 berarti biaya penilaian berpengaruh secara nyata terhadap 
profitabilitas yang artinya semakin tinggi biaya penilaian yang dikeluarkan oleh 
perusahaan maka akan dapat meningkatkan profitabilitas dari perusahaan itu 





hubungan antara biaya pencegahan dengan profitabilitas memiliki hubungan 
yang rendah sementara kontribusi antara biaya penilaian terhadap profitabilitas 
adalah  Rsquare = 0,057 atau 5,7% dan dapat simpulkan bahwa kontribusi biaya 
penialaian rendah dalam mempengaruhi peningkatan profitabilitas perusahaan. 
3)  Pengaruh Biaya kegagalan internal terhadap profitabilitas 
 
Tabel 5.18 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -1.333 4.957  -.269 .805 
By. kegagalan 
internal 




a. Dependent Variable: Profitabilitas         
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
Berdasarkan tabel diatas pengaruh antara biaya pencegahan terhadap 
profitabitas dapat dilihat dari regresi yaitu: 
Y=1,333 +(- 2,074)+e 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa  jika biaya kegagalan  internal  bernilai 0, 
maka profitabilitas bernilai positif yaitu 1,333 sementara nilai  koefisien regresi 
variabel bernilai negatif yaitu -2,074 hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya kegagalan internal sebesar Rp 1,- maka profitabilitas akan 
menurun sebesar Rp2,074. pengujian parsial diperoleh nilai sig untuk biaya 





kegagalan internal tidak berpengaruh secara nyata terhadap profitabilitas yang 
artinya semakin tinggi  biaya kegagalan internal yang dikeluarkan oleh 
perusahaan maka akan dapat menurunkan tingkat profitabilitas dari perusahaan. 
Selanjutnya nilai R biaya kegagalan internal sebesar 0.871. Maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara biaya kegagalan internal dengan profitabilitas 
memiliki hubungan yang kuat sementara kontribusi antara biaya kagagalan 
internal terhadap profitabilitas adalah  Rsquare = 0.759 atau 75,9% dan dapat 
simpulkan bahwa kontribusi penurunan biaya kegagalan internal mempengaruhi 
peningkatan profitabilitas perusahaan. 
4) Pengaruh Biaya kegagalan eksternal terhadap profitabilitas 
 
Tabel 5.19 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.000 3.403  2.644 .077 
By. kegagalan 
ekternal 
-5.750 3.805 .657 1.511 .228 
 
R=0.657 
R square= 0.432 
a. Dependent Variable: Profitabilitas         
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
Berdasarkan tabel diatas pengaruh antara biaya pencegahan terhadap 
profitabitas dapat dilihat dari regresi yaitu: 





Hal ini dapat dijelaskan bahwa  jika biaya kagagalan eksternal bernilai 0, 
maka profitabilitas bernilai positif yaitu 9,000  sementara nilai  koefisien regresi 
variabel bernilai negatif yaitu -5,750 hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya kegagalan ekternal sebesar Rp 1,- maka profitabilitas akan 
menurun sebesar Rp5,750. pengujian parsial diperoleh nilai sig untuk biaya 
kegagalan eksternal sebesar 0,228, karena nilai sig 0,228 > 0,05 berarti biaya 
kegagalan internal tidak berpengaruh secara nyata terhadap profitabilitas yang 
berarti semakin tinggi  biaya kegagalan internal yang dikeluarkan oleh 
perusahaan maka tingkat profitabilitas dari perusahaan akan menurunkan. 
Selanjutnya nilai R biaya kegagalan internal sebesar 0,657. Maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara biaya kegagalan eksternal dengan 
profitabilitas memiliki hubungan yang kuat sementara kontribusi antara biaya 
kagagalan internal terhadap profitabilitas adalah  Rsquare = 0.432 atau 43,2% 
dan dapat simpulkan bahwa kontribusi penurunan biaya kegagalan ekternal 





5) Pengaruh Biaya kualitas terhadap profitabilitas (H5) 
 
Tabel 5.20a 
Pengaruh Biaya  kualitas terhadap profitabilitas 
 
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
Berdasarkan tabel diatas pengaruh antara biaya pencegahan terhadap 
profitabitas dapat dilihat dari regresi yaitu: 
Y=354,500+2,000X1+5,500X2+(-9,500X3)+(-17,000X4)+e 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa  jika biaya kualitas bernilai 0, maka 
profitabilitas bernilai positif yaitu 354.500 sementara nilai  koefisien regresi 
variabel X1 bernilai positif yaitu 2,000 hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
peningkatan biaya pencegahan sebesar Rp 1,- maka profitabilitas akan 
meningkat sebesar Rp2,000,-. Koefisien regresi veriabel x2 bernilai positif yaitu 
5,500 hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan biaya penilaian sebesar 
Rp 1,- maka profitabilitas akan meningkat sebesar Rp5,500,-. Koefisien regresi 
veriabel x3 bernilai negative hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan 













(Constant) 354.500 .000   . . 
By. Pencegahan 2.000 .000 1.023 . . 
By. Penilaian 5.500 .000 2.554 . . 
By. kegagalan internal -9.500 .000 3.991 . . 
By. kegagalan ekternal -17.000 .000 -1.944 . . 





sebesar Rp9,500,-. Koefisien regresi veriabel x4 bernilai negatif yaitu -17,000 hal 
ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan biaya penilaian sebesar Rp 1,- 
maka profitabilitas akan menurun sebesar Rp17,000,-. 
 
Tabel 5.18b 
Pengaruh Biaya Kualitas terhadap profitabilitas 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 1.000a 1.000 . . .163 
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal, By. penilaian, By. 
pencegahan, By. kegagalan internal 
b. Dependent Variable: Profitabilitas         
Sumber: data yang diolah dengan spss 17 
 
Sedangkan pada pengujian parsial diperoleh nilai R untuk biaya kualitas 
yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal dan 
biaya kegagalan ekternal sebesar 1. nilai R ini  berkisar antara 0 samapai 1 jika 
mendekati 0 maka hubungannya sangat lemah namun jika  menndekati 1 maka 
hubungnnnya semakin kuat. Dari data di atas diperoleh nilai R=1  maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara biaya kualitas dan profitabilitas sangat erat. 
Sementara kontribusi antara biaya kagagalan internal terhadap profitabilitas 
adalah  Rsquare = 1,000 atau 100% dan dapat simpulkan bahwa kontribusi biaya 

















Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT Semen Tonasa mengenai 
Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan biaya kualitas pada PT semen tonasa untuk perbaikan produk 
telah diterapkan meskipun belum dibuatkan laporan tersendiri mengenai 
laporan biaya kualitas 
2. Penerapan biaya kualitas pada PT Semen Tonasa dan pengaruhnya 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan dari uji regresi yang telah 
dilakukan bahwa pada uji parsial dimana hubungan antara biaya  
pencegahan terhadap profitabilitas memiliki hubungan yang segnifikan 
yaitu sebesar 0,031. Sama halnya dengan hubungan antara biaya 
penilaian terhadap profitabilitas memiliki hubungan yang segnifikan yaitu 
sebesar 0,069, sementara untuk hubungan antara biaya kegagalan 
internal terhadap profitabilitas memiliki hubungan yang tidak segnifikan 
yaitu sebesar 0,154 dan untuk uji parsial antara biaya kegagalan ekternal 
terhadap profitabilitas memiliki hubungan yang tidak segnifikan yaitu 
sebesar 0,209. Sedangkan pada pengujian secara bersamaan dari setiap 
elemen biaya yang  ada pada biaya kualitas dan pengarunya terhadap 
profitabilitas memiliki  pengaruh yang sangat kuat dimana R=1 dan 







Adapun saran-saran dalam penelitian ini yang di uraikan sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada perusahaan untuk mulai membuatkan laporan 
tersendiri mengenai perbaikan  biaya kualitas semen yang ada 
diperusahaan, hal ini dimaksudkan untuk dapat lebih mudah dalam 
mengevaluasi dalam melihat keefektifan  penerapan biaya kualitas 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih baik lagi jika jumlah sampel 
dalam penlitian diperbanyak sehingga menghasilkan hasil yang lebih 
akurat, karena semakin banyak sampel yang diteliti akan semakin baik 
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HASIL OLAH DATA SPSS 
 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
By. Pencegahan 5 54 59 56.00 2.000 





[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
By. penilaian 5 34 39 36.60 1.817 





[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
By. kegagalan internal 5 5 9 7.20 1.643 











[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
By. kegagalan ekternal 5 0 1 .80 .447 





[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 56.00 
Std. Deviation 2.000 
Most Extreme Differences Absolute .291 
Positive .291 
Negative -.159 
Kolmogorov-Smirnov Z .652 
Asymp. Sig. (2-tailed) .789 
a. Test distribution is Normal. 





















[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 36.60 
Std. Deviation 1.817 
Most Extreme Differences Absolute .213 
Positive .213 
Negative -.187 
Kolmogorov-Smirnov Z .476 
Asymp. Sig. (2-tailed) .977 
a. Test distribution is Normal. 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 7.20 
Std. Deviation 1.643 
Most Extreme Differences Absolute .287 
Positive .167 
Negative -.287 
Kolmogorov-Smirnov Z .641 
Asymp. Sig. (2-tailed) .805 
a. Test distribution is Normal. 












[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .80 
Std. Deviation .447 
Most Extreme Differences Absolute .473 
Positive .327 
Negative -.473 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .214 
a. Test distribution is Normal. 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean 13.60 
Std. Deviation 3.912 
Most Extreme Differences Absolute .240 
Positive .221 
Negative -.240 
Kolmogorov-Smirnov Z .536 
Asymp. Sig. (2-tailed) .936 
a. Test distribution is Normal. 










[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Profitabilitas         13.60 3.912 5 
By. pencegahan 56.00 2.000 5 
 
Correlations 
  Profitabilitas         By. pencegahan 
Pearson Correlation Profitabilitas         1.000 -.575 
By. pencegahan -.575 1.000 
Sig. (1-tailed) Profitabilitas         . .155 
By. pencegahan .155 . 
N Profitabilitas         5 5 












 . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .331 .108 3.695 
a. Predictors: (Constant), By. pencegahan 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.250 1 20.250 1.484 .031
a
 
Residual 40.950 3 13.650   
Total 61.200 4    
a. Predictors: (Constant), By. Pencegahan 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 76.600 51.751  1.480 .235 
By. 
pencegahan 
-1.125 .924 -.575 -1.218 .031 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 10.23 15.85 13.60 2.250 5 
Residual -4.725 3.275 .000 3.200 5 
Std. Predicted Value -1.500 1.000 .000 1.000 5 
Std. Residual -1.279 .886 .000 .866 5 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Profitabilitas         13.60 3.912 5 








  Profitabilitas         By. penilaian 
Pearson Correlation Profitabilitas         1.000 -.239 
By. Penilaian -.239 1.000 
Sig. (1-tailed) Profitabilitas         . .349 
By. Penilaian .349 . 
N Profitabilitas         5 5 












 . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .057 -.257 4.385 
a. Predictors: (Constant), By. penilaian 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.503 1 3.503 .182 .069
a
 
Residual 57.697 3 19.232   
Total 61.200 4    
a. Predictors: (Constant), By. Penilaian 















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32.455 44.222  .734 .516 
By. 
penilaian 
.515 1.207 -.239 -.427 .069 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 12.36 14.94 13.60 .936 5 
Residual -4.909 4.606 .000 3.798 5 
Std. Predicted Value -1.321 1.431 .000 1.000 5 
Std. Residual -1.119 1.050 .000 .866 5 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Profitabilitas         13.60 3.912 5 




Profitabilitas         
By. kegagalan 
internal 
Pearson Correlation Profitabilitas         1.000 .871 
By. kegagalan internal .871 1.000 
Sig. (1-tailed) Profitabilitas         . .027 
By. kegagalan internal .027 . 
N Profitabilitas         5 5 



















a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .759 .679 2.217 
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan internal 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.459 1 46.459 9.455 .154
a
 
Residual 14.741 3 4.914   
Total 61.200 4    
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan internal 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.333 4.957  -.269 .805 
By. kegagalan 
internal 
2.074 .675 .871 3.075 .154 










 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.04 17.33 13.60 3.408 5 
Residual -2.333 2.741 .000 1.920 5 
Std. Predicted Value -1.339 1.095 .000 1.000 5 
Std. Residual -1.053 1.236 .000 .866 5 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Profitabilitas         13.60 3.912 5 




Profitabilitas         
By. kegagalan 
ekternal 
Pearson Correlation Profitabilitas         1.000 .657 
By. kegagalan ekternal .657 1.000 
Sig. (1-tailed) Profitabilitas         . .114 
By. kegagalan ekternal .114 . 
N Profitabilitas         5 5 

































a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .432 .243 3.403 
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 26.450 1 26.450 2.283 .228
a
 
Residual 34.750 3 11.583   
Total 61.200 4    
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.000 3.403  2.644 .077 
By. kegagalan 
ekternal 
5.750 3.805 .657 1.511 .228 










 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.00 14.75 13.60 2.571 5 
Residual -4.750 3.250 .000 2.947 5 
Std. Predicted Value -1.789 .447 .000 1.000 5 
Std. Residual -1.396 .955 .000 .866 5 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Profitabilitas         13.60 3.912 5 
By. pencegahan 56.00 2.000 5 
By. penilaian 36.60 1.817 5 
By. kegagalan internal 7.20 1.643 5 


























Profitabilitas         1.000 -.575 -.239 .871 .657 
By. pencegahan -.575 1.000 -.550 -.456 -.839 
By. penilaian -.239 -.550 1.000 -.469 .185 
By. kegagalan 
internal 
.871 -.456 -.469 1.000 .748 
By. kegagalan 
ekternal 
.657 -.839 .185 .748 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
Profitabilitas         . .155 .349 .027 .114 
By. pencegahan .155 . .168 .220 .038 
By. penilaian .349 .168 . .213 .383 
By. kegagalan 
internal 
.027 .220 .213 . .073 
By. kegagalan 
ekternal 
.114 .038 .383 .073 . 
N Profitabilitas         5 5 5 5 5 
By. pencegahan 5 5 5 5 5 
By. penilaian 5 5 5 5 5 
By. kegagalan 
internal 
5 5 5 5 5 
By. kegagalan 
ekternal 
5 5 5 5 5 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 By. kegagalan ekternal, 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 1.000 . . .163 
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal, By. penilaian, By. pencegahan, By. 
kegagalan internal 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61.200 4 15.300 . .
a
 
Residual .000 0 .   
Total 61.200 4    
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal, By. penilaian, By. pencegahan, By. kegagalan internal 












B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
1 (Constant) -354.500 .000  . .    
By. pencegahan 2.000 .000 1.023 . . -.575 1.000 .181 
By. penilaian 5.500 .000 2.554 . . -.239 1.000 .336 
By. kegagalan internal 9.500 .000 3.991 . . .871 1.000 .463 
By. kegagalan ekternal -17.000 .000 -1.944 . . .657 -1.000 -.448 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.00 18.00 13.60 3.912 5 
Residual .000 .000 .000 .000 5 
Std. Predicted Value -1.176 1.125 .000 1.000 5 
Std. Residual . . . . 0 





Pengaruh Biaya Penilaian Dan Pencegahan Terhadap Kegagalan Internal 
Regression 
 
[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
By. kegagalan internal 7.20 1.643 5 
By. pencegahan 56.00 2.000 5 
By. penilaian 36.60 1.817 5 
 
Correlations 
  By. kegagalan 
internal By. pencegahan By. penilaian 
Pearson Correlation By. kegagalan internal 1.000 -.456 -.469 
By. Pencegahan -.456 1.000 -.550 
By. Penilaian -.469 -.550 1.000 
Sig. (1-tailed) By. kegagalan internal . .220 .213 
By. Pencegahan .220 . .168 
By. Penilaian .213 .168 . 
N By. kegagalan internal 5 5 5 
By. Pencegahan 5 5 5 
By. Penilaian 5 5 5 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 


















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .953 .905 .505 1.787 
a. Predictors: (Constant), By. penilaian, By. Pencegahan 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.289 2 5.145 20.140 .047
a
 
Residual .511 2 .255   
Total 10.800 4    
a. Predictors: (Constant), By. penilaian, By. Pencegahan 













B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) 88.587 12.883  6.876 .021    
By. 
pencegahan 
-.842 .151 -1.025 -5.566 .031 -.456 -.969 -.856 
By. Penilaian -.935 .167 -1.033 -5.610 .030 -.469 -.970 -.863 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.23 8.79 7.20 1.604 5 
Residual -.511 .332 .000 .357 5 
Std. Predicted Value -1.226 .990 .000 1.000 5 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.23 8.79 7.20 1.604 5 
Residual -.511 .332 .000 .357 5 
Std. Predicted Value -1.226 .990 .000 1.000 5 
Std. Residual -1.011 .656 .000 .707 5 
a. Dependent Variable: By. kegagalan internal 
 
 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
By. kegagalan ekternal .80 .447 5 
By. Pencegahan 56.00 2.000 5 
By. Penilaian 36.60 1.817 5 
 
Correlations 
  By. kegagalan 
ekternal By. pencegahan By. penilaian 
Pearson Correlation By. kegagalan ekternal 1.000 -.839 .185 
By. pencegahan -.839 1.000 -.550 
By. penilaian .185 -.550 1.000 
Sig. (1-tailed) By. kegagalan ekternal . .038 .383 
By. pencegahan .038 . .168 
By. penilaian .383 .168 . 
N By. kegagalan ekternal 5 5 5 
By. pencegahan 5 5 5 







Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .813 .626 .273 1.400 
a. Predictors: (Constant), By. penilaian, By. Pencegahan 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .651 2 .325 4.353 .187
a
 
Residual .149 2 .075   
Total .800 4    
a. Predictors: (Constant), By. penilaian, By. Pencegahan 













B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) 17.620 6.968  2.528 .127    
By. 
pencegahan 
-.236 .082 -1.057 -2.888 .102 -.839 -.898 -.883 
By. penilaian -.098 .090 -.397 -1.085 .391 .185 -.609 -.332 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .15 1.23 .80 .403 5 
Residual -.234 .198 .000 .193 5 
Std. Predicted Value -1.613 1.075 .000 1.000 5 
Std. Residual -.855 .726 .000 .707 5 
a. Dependent Variable: By. kegagalan ekternal 
 
 




[DataSet1] C:\Users\unknown\Documents\data hasil olah\bhan 1.sav 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Profitabilitas         13.60 3.912 5 
By. kegagalan internal 7.20 1.643 5 









Pearson Correlation Profitabilitas         1.000 .871 .657 
By. kegagalan internal .871 1.000 .748 
By. kegagalan ekternal .657 .748 1.000 
Sig. (1-tailed) Profitabilitas         . .027 .114 
By. kegagalan internal .027 . .073 
By. kegagalan ekternal .114 .073 . 
N Profitabilitas         5 5 5 
By. kegagalan internal 5 5 5 







Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .759 .518 2.714 2.186 
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal, By. kegagalan internal 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.463 2 23.232 3.153 .241
a
 
Residual 14.737 2 7.368   
Total 61.200 4    
a. Predictors: (Constant), By. kegagalan ekternal, By. kegagalan internal 



















B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) -1.263 6.793  -.186 .870    
By. kegagalan 
internal 
2.053 1.245 .862 1.648 .241 .871 .759 .572 
By. kegagalan 
ekternal 
.105 4.576 .012 .023 .984 .657 .016 .008 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 9.00 17.32 13.60 3.408 5 
Residual -2.316 2.737 .000 1.919 5 
Std. Predicted Value -1.350 1.090 .000 1.000 5 
Std. Residual -.853 1.008 .000 .707 5 
a. Dependent Variable: Profitabilitas         
 
 
 
